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 َن َح َنَ َ ن َق َصَ َع ََل ي َكَ َ ن ََب أَ َه َمََ ب َلَا َح َقَ َد هَ م هنَ د ز وَ م ه بَ  ر بَا  و  ن ماٌَة ي   ت فَ  م هَّ ن
 اىََ(فهكلا:31َ)  
Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan kami tambakan petunjuk kepada mereka.  
(QS. Al-Kahfi:13) 
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ABSTRACT 
 
Elviana Deviastuti, 153131026, Implementation of Storytelling Methods in 
Developing Moral Religious Values for Children Aged 5-6 Years in Salsabila 
Nogosari IT Kindergarten, 2018/2019 Academic Year, Thesis: Early Childhood 
Islamic Education Department, Tarbiyah Faculty of Science, Surakarta IAIN. 
 
Advisor : Drs. Subandji, M.Ag. 
 
Keywords : Storytelling Method, Development of Moral Religious Values. 
 
The problem in this study is that there are children who have very good 
moral religious values as well as learning using varied methods of storytelling, 
besides the rare TK that applies the method of telling stories in developing NAM. 
So that the application of the storytelling method can be adopted by other 
kindergartens to develop children's NAM. So that this research was conducted to 
find out how the implementation of the method of telling stories in developing 
moral religious values of Children aged 5-6 Years in Salsabila Nogosari IT 
Kindergarten, 2018/2019 Academic Year. 
 
This research uses descriptive qualitative research, carried out at Salsabila 
IT Kindergarten, Nogosari in January-June 2019. The subjects of this study were 
Class B teachers, informants of this study were principals, class B accompanying 
teachers, and Class B students. Data collection methods used in this study were 
observation, documentation, and interviews. To check the validity of the data 
using the method and source triangulation techniques, while the data analysis 
technique uses an interactive data analysis model that starts from data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions. 
 
The results of this study indicate that the implementation of the method of 
telling stories in developing moral religious values of Children Aged 5-6 Years in 
Salsabila Nogosari Kindergarten IT. The storytelling method that is applied is 
done by using teaching aids and without using teaching aids, while telling stories 
using props, namely telling stories with story books, illustrated stories and hand 
puppets, while the storytelling technique without props is by using gestures, facial 
expressions, and voice intonation. In addition, the stories used in developing 
moral religious values are very diverse ranging from fairy tales, prophet / siroh 
stories, companions of prophets and animal stories. The method of storytelling is 
done twice a week, the selection of selected stories is a story that has messages of 
good moral religious values that can be taught to early childhood. 
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ABSTRAK 
 
Elviana Deviastuti, 153131026, Implementasi Metode Bercerita dalam 
Mengembangkan Nilai Agama Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di TK IT Salsabila 
Nogosari, Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
 
Kata kunci : Metode Bercerita, Pengembangan Nilai Agama Moral.  
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapat anak yang memiliki nilai 
agama moral yang sangat baik serta pembelajaran dengan menggunakan metode 
bercerita yang bervariasi, Selain itu maih jarangnya TK yang menerapkan metode 
bercerita dalam mengembangkan NAM. Sehingga penerapan metode bercerita 
tersebut dapat diadopsi TK lain untuk mengembangkan Nilai Agama Moral anak. 
Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi 
metode bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral Anak Usia 5-6 Tahun 
Di TK IT Salsabila Nogosari, Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
dilaksanakan di TK IT Salsabila Nogosari pada Bulan Januari-Juni 2019. Subyek 
penelitian ini adalah guru kelas B1, Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru pendamping kelas B1, dan siswa kelas B1. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Untuk mengecek keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi metode dan 
sumber, sedangkan teknik analisis data menggunakan model analisis data 
interaktif yaitu dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode bercerita 
dalam mengembangkan nilai agama moral Anak Usia 5-6 Tahun Di TK IT 
Salsabila Nogosari. Metode bercerita yang diterapkan dilakukan dengan 
menggunakan alat peraga dan tanpa menggunakan alat peraga, adapun bercerita 
dengan menggunakan alat peraga yaitu bercerita dengan buku cerita, cerita 
bergambar, dan boneka tangan, sedangkan teknik bercerita tanpa alat peraga yaitu 
dengan menggunakan gerak tubuh, ekpresi wajah, dan intonasi suara. Selain itu 
cerita-cerita yang digunakan dalam mengembangkan nilai agama moral sangat 
beragam mulai dari cerita dongeng, cerita nabi/siroh, sahabat nabi dan cerita 
hewan. Metode bercerita dilakukan selama dua kali dalam seminggu, pemilihan 
cerita yang dipilih yaitu cerita yang memiliki pesan-pesan nilai agama moral yang 
baik yang dapat diajarkan kepada anak usia dini. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah proses yang terjadi karena adanya interaksi 
antara pendidik, anak didik dengan lingkungannya yang dilakukan secara 
sadar, teratur, terencana, dan sistematis yang berguna untuk mengembangkan 
semua potensi yang dimiliki anak didik secara maksimal (Mursid, 2015: 16), 
sedangkan menurut John S Brubacher dalam Helmawati (2015:29) 
pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan potensi, 
kemampuan setiap individu yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-
kebiasaan yang baik dengan didukung media untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Kebiasaan-kebiasaan yang baik tentunya harus dicontohkan 
serta diawasi oleh orang dewasa, karena anak akan meniru dari pengalaman 
apa yang pernah mereka lihat sebelumnya. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: “Pendidikan nasional bertujuan 
untuk mengembangkan segala kemampuan anak didik dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
berwawasan luas, cakap, kreatif, mandiri dan mampu menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
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Pendidikan anak usia dini sesuai yang terdapat di dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 
menyatakan bahwa: Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan berupa pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan jasmani serta rohani, sehingga anak sudah memiliki kesiapan 
dalam memasuki jenjang pendidikan yang lebih lanjut melalui pendidikan 
formal, non formal, serta informal. 
Pendidikan untuk anak usia dini pada intinya adalah pendidikan yang 
diselenggarakan oleh suatu lembaga untuk dapat memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak dengan memberikan stimulus-stimulus yang sesuai 
dengan kebutuhannya serta kemampuannya secara menyeluruh. Oleh karena 
itu lembaga PAUD perlu menyediakan guru yang professional yang dapat 
menstimulus perkembangan anak secara terus menerus. Selain itu lembaga 
juga perlu menyediakan berbagai macam kegiatan yang dapat 
mengembangkan keenam aspek perkembangan anak yang sesuai dengan 
umurnya. Adapun keenam aspek tersebut antara lain aspek nilai agama moral, 
kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik motorik, dan seni (Suyadi, 2013:17). 
Mursid (2015:16) menyatakan bahwa, pendidikan anak usia dini adalah 
suatu proses pembinaan tumbuh kembangnya mulai dari usia lahir hingga 
usia enam tahun secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 
seluruh aspek yang dimiliki anak antara lain aspek fisik dan non fisik, serta 
dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani, 
spiritual, motorik, akal pikir, emosional, dan sosial, dengan memberikan 
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stimulus secara tepat sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Kegiatan pembelajaran di PAUD tidak akan berjalan dengan baik 
dan optimal apabila tidak ada guru, media, dan anak, karena ketiga tersebut 
merupakan syarat terjadinya pembelajarann yaitu terjadinya proses interaksi 
antara siswa dengan guru, anak dengan anak melalui sebuah perantara media 
pembelajaran yang aman digunakan.  
Pendidikan anak usia dini sangat penting dilihat dari perkembangan 
otak anak yang berkembang secara pesat, bahwa tahapan perkembangan otak 
anak usia dini menempati posisi yang paling penting, karena sebagian besar 
perkembangan otak dicapai pada masa usia nol hingga enam tahun. Lebih 
spesifiknya yaitu bayi lahir telah mencapai perkembangan otak hingga 25% 
orang dewasa. Kemudian berkembang lagi hingga 50% dicapai hingga anak 
usia 4 tahun, dan berkembang lagi mencapai 80% hingga umur 8 tahun dan 
akan berkembang lagi menuju 100% akan diproses hingga anak berusia 18 
tahun. Berdasarkan uraian tersebut usia dini atau masa golden age memegang 
peranan yang sangat penting karena perkembangan otaknya dapat 
berkembang mencapai 50% pada usia dini, dengan itu jangan sia-siakan masa 
golden age di setiap anak karena masa dini merupakan masa yang paling 
penting untuk diberikan stimulasi yang baik dan terus-menerus (Mulyasa, 
2012:49).  
Anak merupakan generasi penerus bangsa, ditangan merekalah nasib 
suatu bangsa berada. Jika anak memiliki agama dan moral yang baik maka 
negara akan menjadi lebih maju dan semakin baik, sedangkan sebaliknya jika 
anak memiliki agama dan moral yang buruk maka negara akan hancur dengan 
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banyak terjadinya kriminalitas yang tinggi. Maka dengan itu pembentukan 
agama dan moral perlu ditekankan dan diajarkan sejak usia dini sebagai 
pondasi awal untuk membekali anak ketika tumbuh dewasa. Dengan 
menciptakan pondasi dan stimulasi-stimulasi agama dan moral yang baik 
maka anak akan selalu berbuat baik dimanapun dan kapanpun di dalam 
masyarakat. 
Fakhruddin (2010:87) menyatakan bahwa, nilai adalah suatu kualitas 
dari tingkah laku seseorang. Wiyani (2016:132) menyatakan bahwa, agama 
merupakan kepercayaan masing-masing individu, dengan agama dapat 
diterapkan serangkaian praktik perilaku tertentu yang dapat dikaitkan dengan 
suatu kepercayaan yang dinyatakan oleh institusi tertentu dan kemudian dapat 
dianut oleh anggota-anggotanya. Sedangkan Lawrence Kohlberg dalam Putri 
(2017) menyatakan bahwa, perkembangan moral merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting untuk dapat mendukung proses perkembangan 
kepribadian dan kemampuan anak dalam bersosialisasi. Sehingga nilai agama 
moral merupakan perubahan menuju perilaku baik atau positif sebagai pribadi 
yang digunakan untuk menghadapi kehidupan yang sesungguhnya. 
Perkembangan nilai agama dan moral adalah salah satu aspek 
perkembangan anak yang sangat penting dan berpengaruh dalam mencapai 
pertumbuhan dan tujuan pendidikan. Widjaja dalam Muchson dan Samsusi 
(2013:2) menyatakan bahwa, Nilai agama dan moral merupakan kemampuan 
untuk menentukan benar dan salah serta baik dan buruknya tingkah laku atau 
karakter yang mempunyai hubungan tidak terpisahkan dengan sikap sosial.  
Sehingga sama tujuannya dengan tujuan pendidikan nasional yaitu dengan 
5 
 
 
 
memiliki perilaku moral yang sesuai dengan nilai-nilai agama, maka anak 
tercipta peserta didik yang bermoral sesuai dengan etika dalam bertingkah 
laku dalam kegiatan sehari-hari.  
Pendidikan dalam mengembangkan nilai agama moral perlu 
dikembangkan sejak kecil, yaitu dimulai dari pendidikan anak usia dini 
misalnya dimulai dengan guru dan orangtua untuk mengajarkan anak-
anaknya untuk selalu berperilaku baik dan sopan seperti berjabat tangan dan 
menciumnya kepada orangtua dan guru, sikap sopan santun, mengucapkan 
salam ketika hendak masuk ke kelas, tidak marah-marah, berdoa sebelum 
makan, selalu menggunakan tangan kanan pada saat makan, duduk ketika 
sedang makan, melaksanakan kegiatan beribadah dalam kehidupan sehari-
hari misalnya, melakukan kegiatan sholat, ngaji, berdoa dan berzikir dan 
contoh-contoh positif yang lainnya. Sehingga demi tercapainya beberapa hal 
tersebut sangat erat kaitannya dari stimulus dan pengawasan dari orang-orang 
terdekat anak, orang tua, pendidik, maupun lingkungan masyarakat yang baik. 
Untuk mengembangkan hal-hal tersebut pendidik perlu melihat standar 
tahapan-tahapan perkembangan anak yang sesuai dengan umur dan 
kemampuan anak, khususnya tahapan perkembangan nilai agama moral anak 
usia dini. 
Standar tingkat pencapaian perkembangan nilai agama moral untuk 
anak usia dini yakni terdapat dalam permendikbud no 137 tahun 2014 tentang 
standar nasional pendidikan anak usia dini. Adapun tingkat pencapaian 
perkembangan nilai agama moral anak usia 5-6 tahun diantaranya adalah: 
mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, 
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penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, 
mengetahui hari besar agama, dan saling menghormati (toleransi) dengan 
agama orang lain.  
Pengembangan nilai agama moral bagi anak sangat penting, karena 
pada dasarnya anak lahir ke dunia mereka tidak memiliki moral hanya saja 
anak memiliki potensi moral, selain itu pengetahuan tentang agama anak juga 
masih kosong maka perlu adanya stimulus-stimulus yang secara terus 
menerus seperti memberikan contoh dan kata-kata yang baik untuk 
mengembangkan nilai agama moral pada diri anak sejak dini. Selain itu 
perkembangan nilai agama dan moral sangat dipengaruhi adanya perhatian 
yang penuh dari guru dan orang tua, dengan hal itu sebagai pendidik ataupun 
orang tua harus selalu mengawasi dan membimbing di lingkungan kehidupan 
anak supaya anak dapat berinteraksi dengan baik. 
Pendidikan dalam mengembangkan nilai agama moral anak usia dini 
harus diberikan secara seimbang dan berkelanjutan agar anak bisa memiliki 
kepribadian yang baik. Karena paksaan dari orang tua yang selalu ingin 
anaknya pandai dan selalu mendapat juara 1 tanpa memperhatikan 
perkembangan yang lain pada anaknya. Padahal pengembanga nilai agama 
moral itu lebih penting dari pada pegembangan kognitif anak. dari keenam 
aspek perkembangan anak yang paling penting untuk di kembangkan salah 
satunyayaitu perkembangan nilai agama moral karena hal itu akan menjadi 
pondasi dalam diri perilaku anak.  
Mendidik anak dengan hanya mengasah kognitif saja tidak cukup 
karena tanpa akhlak dan moral etika yang bagus kepintaran anak itu tidak 
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akan berarti apa-apa. Karena antara kognitif dan perkembangan nilai agama 
moral anak harus seimbang, dengan itu dapat menciptakan anak yaitu pintar 
namun juga memiliki akhlak moral dan berbudi pekerti yang baik. 
Pengembangan nilai agama moral harus distimulus dan dikembangkan 
kepada anak sejak dini karena sebagai pondasi awal dalam kehidupan anak. 
Apabila pengetahuan serta pengalaman tentang nilai agama moral tidak 
dibekali atau tidak diajarkan sejak dini, maka ketika mereka menginjak 
dewasa mereka tidak akan memiliki kepedulian yang tinggi pada kehidupan 
bersosialisasi masyarakat dan pengetahuan tentang beragama serta bermoral 
anak dalam keseharian dan lingkungannya akan sangat kurang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustazah Titin selaku guru kelas 
TK B beliau menyatakan bahwa, perkembangan nilai agama moral anak-anak 
sudah sangat baik karena penerapan metode bercerita memberikan dampak 
yang sangat baik kepada anak-anak. Metode bercerita disajikan dengan 
semenarik mungkin supaya anak-anak tertarik dan antusias untuk 
mendengarkannya yaitu dengan membawa alat peraga ketika bercerita. 
Kemudian dengan menyelipkan pesan-pesan tentang nilai agama moral yang 
baik maka secara tidak langsung telah membekali anak-anak dengan 
perkataan dan pesan yang baik (Wawancara pra penelitian, 14 januari 2019). 
Berdasarkan metode bercerita yang telah diterapkan di TK IT Salsabila 
dapat menjadi acuan atau dapat pula diadopsi kepada lembaga-lembaga TK 
yang lain untuk mengembangkan nilai agama moral anak-anak yang masih 
kurang. Karena metode bercerita merupakan metode yang sangat disukai oleh 
anak, apalagi ketika pendidik bercerita dengan membawa berbagai media 
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seperti boneka, ataupun gambar-gambar anak akan lebih tertarik dan 
bersemangat lagi untuk mendengarkan isi cerita. 
Aspek perkembangan nilai agama dan moral dalam pendidikan anak 
usia dini dapat ditanamkan dengan menggunakan metode-metode pada saat 
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dengan menggunakan metode yang 
tepat dapat memberikan kesempatan dan kebebasan kepada anak untuk 
mengemukakan pemikirannya secara luas. Triwahyuni (36:2017) menyatakan 
bahwa, metode pembelajaran adalah metode yang digunakan pendidik dalam 
mengajar, yaitu cara yang dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan 
suatu materi pembelajaran kepada anak agar mencapai kompetensi yang 
ditetapkan. Sedangkan menurut Latif (2013:108) metode pembelajaran 
merupakan suatu pola umum yaitu perbuatan guru dengan murid untuk 
mewujudkan proses kegiatan belajar mengajar yang aktif, efektif serta 
menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Proses kegiatan belajar anak usia dini harus dilaksanakan berdasarkan 
prinsip belajar melalui bermain karena dunia anak merupakan dunia bermain, 
selain itu pembelajaran anak usia dini dilaksanakan pula secara kondusif dan 
inovatif supaya anak tidak merasa bosan. Metode pembelajaran untuk anak 
usia dini hendaknya menantang dan menyenangkan dan melibatkan unsur 
bermain. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajarannya adapun metode-metode tersebut yaitu, metode bermain 
peran, metode bernyanyi, metode bercerita (mendongeng), metode 
demonstrasi, metode karyawisata, metode bercakap-cakap, dan metode 
pemberian tugas (Mursid, 2015:37-40). 
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Salah satu metode yang cocok digunakan untuk mengembangkan nilai 
agama moral yaitu metode bercerita. Menurut Rahayu (2017:69) bercerita 
merupakan metode yang tepat untuk menanamkan kepribadian yang 
berkarakter serta menstimulasi aspek perkembangan pada anak usia dini, 
selain itu nilai moral agama dapat ditanamakan melalui metode bercerita. 
Sedangkan menurut Musfiroh (2008:20) bercerita merupakan alat pendidikan 
budi pekerti yang paling mudah diterima oleh anak, di samping itu bercerita 
dapat memberikan sebuah keteladanan melalui isi cerita disetiap kegiatannya 
sehingga akan membuat anak lebih mudah untuk memahami perbuatan-
perbuatan yang baik yang sesuai dengan ajaran agama moral yang ada 
dilingkungan masyarakat. 
Metode bercerita sangat penting erat kaitannya digunakan untuk 
mengembangkan keenam aspek perkembangan anak, salah satunya yaitu 
aspek nilai agama moral anak usia dini. Pembelajaran dengan menggunakan 
metode bercerita dapat memberikan sejumlah pengetahuan tentang nilai 
budaya, moral, sosial, dan keagamaan, membantu mengembangkan fantasi 
anak, memberi pengalaman belajar anak yang unik dan menarik sehingga 
memungkinkan dapat membantu mengembangkan dimensi kognitif, bahasa, 
afektif dan psikomotorik masing-masing anak. Dengan bercerita secara unik 
dan menarik memberikan motivasi dan semangat anak sehingga anak akan 
menjadi lebih senang (Moeslichatoen, 2004:26-27). 
Namun di lapangan masih banyaknya TK yang belum menggunakan 
metode bercerita untuk mengembangkan nilai agama moral, setelah peneliti 
melakukan survey ke 10 TK yang berada di daerah Nogosari, peneliti melihat 
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bahwa jarangnya lembaga TK yang menerapkan metode bercerita, karena 
keterbatasan guru dalam bercerita dan kurangnya pengetahuan serta minat 
guru dalam menerapkan metode bercerita. Peneliti hanya menemukan 
lembaga yang menerapkan metode bercerita yaitu di TK IT Salsabila 
Nogosari TK ini menggunakan metode bercerita untuk menanamkan nilai 
agama moral untuk anak usia dini, dengan menyelipkan pesan-pesan nilai 
agama dan moral sehingga dapat membantu memberikan pengalaman serta 
pengetahuan kepada anak tentang agama dan moral. Dengan metode bercerita 
tersebut anak-anak sangat tertarik dan antusias mendengarkan guru saat 
bercerita.  
Teknik bercerita yang digunakan di IT Salsabila Nogosari diantaranya 
yaitu teknik bercerita tanpa menggunakan alat peraga dan teknik bercerita 
dengan menggunakan alat peraga, ketika pendidik bercerita tanpa 
menggunakan alat peraga, pendidik memanfaatkan gestur tubuh dan gerakan 
tubuh untuk menjelaskan isi suatu cerita tersebut supaya lebih mudah 
diterima oleh anak, selain itu teknik bercerita dengan alat peraga yang 
digunakan di TK IT Salsabila yaitu menggunakan alat peraga yaitu teknik 
cerita dongeng, buku cerita, cerita bergambar dan boneka tangan. Kegiatan 
bercerita di TK IT Salsabila dilakukan selama dua kali dalam seminggu serta 
dongeng disetiap hari menjelang anak tidur, karena dengan metode tersebut 
penanaman tentang nilai agama dan moral kepada anak dapat terselipkan 
secara sadar maupun tidak sadar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustazah Titin selaku guru kelas 
TK B1, bahwasannya perkembangan nilai agama dan moral anak sangat 
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beragam, karena terdapat banyak faktor serta stimulus yang diterima anak 
ketika dirumah dan lingkungan berbeda-berbeda. Dari keberagaman 
perkembangan nilai agama dan moral tersebut guru atau pendidik bertugas 
untuk menyeimbangkan ketika berada di sekolah. Di sekolah guru 
memberikan stimulus yang baik untuk mengembangkan aspek agama dan 
moral anak salah satunya menggunakan cerita karena melalui metode 
bercerita guru dapat menyelipkan nilai agama moral. Kegiatan tersebut 
perlahan-lahan anak dapat menerima pesan-pesan dari suatu cerita yang telah 
guru sampaikan, sehingga anak sudah mulai mencontoh perilaku-perilaku 
yang baik, dan Alhamdulillah kini perkembangan nilai agama dan moral anak 
di sekolah sudah berkembang sangat baik, namun karena masih rentang 
dalam usia dini maka masih harus terus diberikan stimulus-stimulus yang 
baik dan terus dikembangkan lagi kemampuannya (wawancara pra penelitian, 
24 Januari 2019). 
Berdasarkan beberapa uraian latar belakang di atas peneliti melihat 
begitu pentingnya pengembangan nilai agama moral untuk anak sejak usia 
dini, selain itu penggunaan metode bercerita yang terdapat dalam lembaga ini 
sangat menarik peneliti. Dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang implementasi metode bercerita dalam mengembangkan 
nilai agama moral khususnya pengembangan ibadah dan akhlak anak usia 5-6 
tahun di TK IT Salsabila Nogosari tahun 2018/2019. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Adanya lembaga TK masih terdapat anak-anak yang memiliki nilai agama 
moral yang kurang baik. 
2. Masih jarangnya TK yang menerapkan metode bercerita untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak usia dini.  
3. Adanya orang tua yang menuntut aspek kognitif anak dari pada aspek nilai 
agama moral anak.  
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan rumusan masalah dan identifikasi masalah di atas, 
dan supaya penelitian ini bisa terfokus tidak meluas kemana-kemana maka 
diperlukan adanya pembatasan masalah. Adapun peneliti membatasi masalah 
dalam penelitian ini adalah implementasi metode bercerita dalam 
mengembangkan nilai agama moral khususnya pengembangan ibadah dan 
akhlak anak usia 5-6 tahun kelas B1 di TK IT Salsabila Nogosari Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana implementasi 
metode bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral khususnya 
pengembangan ibadah dan akhlak anak usia 5-6 tahun kelas B1 di TK IT 
Salsabila Nogosari tahun Pelajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan implementasi metode bercerita yang digunakan oleh 
pendidik dalam mengembangkan nilai agama moral khususnya 
pengembangan ibadah dan akhlak anak usia 5-6 tahun di TK IT Salsabila 
Nogosari Tahun 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
semua pihak yang terkait, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi dan menambah 
kajian pustaka dalam penerapan pengembangan nilai agama moral. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 
peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang penerapan nilai 
agama moral pada anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi tempat penelitian 
Meningkatkan inovasi guru dalam bercerita sehingga pembelajaran 
lebih menarik dan menyenangkan. 
b. Bagi Institut 
Dapat menambah pembendaharaan di perpustakaan bagi 
mahasiswa yang ingin mengkaji tentang perkembangan nilai agama 
moral bagi anak usia dini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Bercerita 
a. Pengertian Metode Bercerita 
Metode bercerita adalah metode pembelajaran yang 
menggunakan teknik guru bercerita tentang suatu legenda, dongeng, 
mitos atau suatu kisah yang didalamnya terselipkan pesan-pesan moral 
atau intelektual tertentu (Muliawan, 2017:209). Dari pendapat diatas 
bahwa, metode bercerita digunakan dalam suatu pembelajaran dengan 
menggunakan teknik-teknik tertentu dengan berbagai macam isi cerita 
yang di dalamnya ada pesan-pesan moral yang baik yang dapat 
dipahami dan dicontoh oleh anak didik.  
Sedangkan menurut Utami (2015:1) metode bercerita adalah 
menuturkan kata secara lisan kepada anak didik secara menarik dan 
menyenangkan, dengan suatu cerita tersebut dapat pula digunakan 
untuk menyampaikan pesan-pesan baik dan untuk mencapai tujuan 
pelajaran. Dengan metode cerita dapat pula digunakan untuk 
mengungkapkan peristiwa-peristiwa bersejarah yang mengandung 
suatu pesan, baik mengenai kebaikan maupun kedzaliman.  
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, metode 
bercerita adalah suatu cara yang digunakan oleh pendidik untuk 
menarik minat belajar anak dalam menyampaikan kisah, informasi 
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atau peristiwa tertentu melalui penjelasan secara lisan kepada anak 
yang didalamnya terdapat pesan-pesan kebajikan. Begitu juga 
penanaman nilai agama moral dapat kita tanamkan kepada anak-anak 
melalui isi dan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. 
b. Macam-Macam Metode Bercerita 
Macam-macam metode bercerita yang digunkan untuk 
pembelajaran kepada anak usia dini itu sangat variatif dan begitu luas, 
sehingga para pendidik perlu mengetahui hal-hal yang harus 
dipersiapkan sebelum pembelajaran bercerita dimulai. Adapun 
macam-macam metode bercerita dibagi menjadi 2 yaitu macam-
macam metode bercerita dari segi media dan macam-macam metode 
bercerita dari jenis-jenisnya. Adapun penjelasan dari kedua tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Macam-macam metode bercerita dari segi media yang digunakan 
Cerita dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk menarik 
perhatian anak, dengan menggunakan teknik-teknik yang tepat 
diharapkan dapat menstimulasi perkembangan anak. Begitu pula 
dengan pendidik ketika memilih cerita harus memiliki kandungan 
cerita yang baik sehingga dapat dipahami oleh anak sekaligus bisa 
dicontoh oleh anak. 
Cerita dengan alat peraga yaitu bercerita dengan membawa 
sebuat alat atau media yang dapat dilihat oleh anak seperti 
bercerita dengan buku, gambar, boneka, dan media gambar gerak. 
Media tersebut digunakan untuk menarik perhatian anak supaya 
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anak mau dak bisa fokus mendengarkan cerita. Semua alat peraga 
tersebut membutuhkan keterampilan dalam penggunaanya demi 
tercapainya cerita secara optimal.  
Menurut Musfiroh (2008:122-133) adapun cerita dengan alat 
peraga (media) antara lain: 
a) Bercerita dengan alat peraga buku 
Bercerita dengan alat peraga buku dapat dikategorikan 
sebagai reading aloud (membaca nyaring). Bercerita dengan 
media buku digunakan apabila seorang guru memiliki 
keterbatasan pengalaman dalam isi cerita, memiliki 
kekhawatiran detail cerita, keterbatasan berbahasa serta takut 
salah berbahasa, maka dengan menggunakan buku cerita 
pendidik dapat membaca tulisan yang ada tanpa mengarang 
cerita, dengan itu pendidik dapat pula berlatih untuk bercerita. 
b) Bercerita dengan alat peraga gambar 
Bercerita dengan alat peraga gambar yaitu dapat 
digunakan untuk menyampaikan isi cerita kepada anak 
meliputi gambar berseri dalam bentuk kertas lepas dan buku, 
serta gambar-gambar yang ditempel di papan flanel. 
Penggunaan media tersebut dapat digunakan sesuai 
kebutuhan. Bercerita dengan gambar lepas/gambar seri 
membutuhkan penguasaan cerita yang baik. Guru harus 
menghafal cerita serta memiliki keterampilan bercerita untuk 
mensinkronkan antara gambar dengan cerita. Sedangkan 
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bercerita dengan papan flanel itu memiliki beberapa 
kemudahan karena papan flanel itu memiliki gambar yang 
berwarna-warni maka anak akan terfokus dengan gambar. 
Selain itu anak dapat memperhatikan gerak gerik, mimik, 
gerak guru dalam bercerita. Hal itu dapat memudahkan anak 
dalam memahami makna dan maksud isi cerita. 
c) Cerita dengan alat peraga boneka 
Bercerita dengan memanfaatkan boneka sebagai alat 
peraga menjadi pilihan para guru hingga saat ini, karena anak-
anak sangat menyukainya. Dengan bantuan panggung boneka 
yang dihiasi dengan pemandangan akan menarik perhatian 
untuk dapat mendengarkan serta mengikuti alur cerita yang 
sedang diceritakan dengan mencontoh karakter suara unyil 
atau suara hewan-hewan maka anak akan lebih tertarik untuk 
mendengarkannya. Dengan itu maka anak akan memiliki 
imajinasi yang tinggi ketika melihat dan mendengarkan cerita 
tersebut.  
Menurut Madyawati (2016:178-184) bercerita dengan 
boneka dibagi menjadi 2 yaitu: 
(1) Bercerita dengan boneka jari merupakan sebuah media 
yang digunakan untuk memperkenalkan binatang-binatang 
kepada anak melalui bercerita, media ini sangat menarik 
dan disukai oleh anak-anak. Media ini merupakan media 
yang dapat digunakan oleh guru/pendidik bahkan orang 
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tua untuk mempermudah berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan anak serta dapat mengembangkan kreativitas anak.  
(2) Bercerita dengan boneka tangan. Boneka tangan yaitu 
boneka yang dijadikan sebagai media dalam kegiatan 
pembelajaran bercerita, boneka tangan dapat di masukkan 
ke jari-jari kita sehingga dapat dimainkan sebagai 
pendukung saat bercerita, ukuran boneka tangan lebih 
besar dari boneka jari. 
d) Bercerita dengan celemek cerita 
Madyawati (2016:188) menyatakan bahwa, metode 
bercerita dengan media celemek cerita merupakan sarana fisik 
berupa kain penutup baju yang menempel di dada yang telah 
dimodifikasi menjadi alat peraga edukatif supaya anak lebih 
senang, tertarik dan antusias mendengarkan isi cerita. 
Sehingga dengan suasana yang menyenangkan pendidik akan 
lebih mudah menyampaikan pesan-pesan kepada anak. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam bercerita pendidik tidak hanya monoton dengan 
membacakan buku cerita kepada anak namun terdapat banyak 
teknik yang bisa dipilih oleh pendidik untuk menarik 
perhatian anak, karena ketika anak tertarik dengan cerita yang 
di bawakan oleh pendidik maka pesan atau nilai yang 
terkandung di dalam suatu cerita akan dapat di terima oleh 
anak. Adapun teknik-teknik dalam bercerita yaitu bercerita 
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menggunakan buku cerita, papan flannel, celemek cerita, 
media gambar gerak, boneka tangan, dan boneka jari. 
2) Macam-macam metode bercerita dari segi jenis-jenis cerita 
Menurut Musfiroh (2008:69-76) cerita untuk anak usia dini 
dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis cerita, yaitu cerita fiksi 
modern, cerita rakyat, dan cerita faktual. Ketiga cerita tersebut 
masing-masing memiliki sumber serta karakteristik yang berbeda-
beda meskipun ketiga jenis cerita tersebut dapat disajikan kepada 
anak usia dini dengan banyak cara yang menarik serta 
menyenangkan untuk anak. 
Musfiroh (2008:69-76) menyatakan bahwa, adapun jenis-
jenis cerita diantaranya adalah: 
a) Cerita Rakyat 
Cerita rakyat adalah sebuah cerita dengan narasi pendek dalam 
bentuk prosa yang tidak diketahui penciptanya namun sudah 
tersebar dari mulut ke mulut, sehingga ceritanya tergolong 
dalam cerita sastra lisan, yang berkaitan dengan lingkungan 
masyarakat dan alam. Adapun jenis cerita rakyat antara lain 
dongeng, mite, dan legenda. 
b) Cerita Fiksi Modern 
Cerita fiksi modern dapat digolongkan sebagai cerita fantasi 
dan cerita fiksi ilmiah, merupakan cerita imajinatif yang 
diciptakan oleh seseorang berdasarkan hasil dari problematika 
kehidupannya sehari-hari. 
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c) Cerita Faktual 
Cerita faktual adalah cerita yang di dasarkan pada peristiwa 
faktual yang telah dialami seseorag, cerita ini biasanya 
diabadikan ke dalam bentuk buku sejarah atau kitab suci yang 
dipercayai kebenarannya.  
d) Cerita Realitas 
Cerita ini mengisahkan tentang kisah kehidupan yang nyata 
sesuai dengan apa yang telah dialami seseorang. Manusia 
sebagai tokoh cerita tersebut menggambarkan kegiatan dalam 
kesehariannya dengan penyampaian pembelajaran tentang 
moral dan agama (Rahayu, 2013:86-87). 
e) Cerita Sains 
Cerita ini bersifat alamiah dan sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi serta perubahan 
zaman. Banyak cerita sains yang dapat diperkenalkan kepada 
anak, misalnya adalah tentang proses perubahan yang terjadi 
dilingkungan atau proses terjadinya sesuatu. 
f) Cerita Biografi 
Cerita biografi ini berisi tentang riwayat kehidupan seseorang 
yang menceritakan tentang pengalaman serta kesuksesannya. 
Cerita ini ditulis memiliki tujuan yang baik yaitu untuk 
memacu semangat dan pantang menyerah dalam menghadapi 
berbagai masalah yang ada di dalam kehidupan seseorang. 
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g) Cerita Keagamaan 
Cerita ini berisi tentang kisah dari ajaran agama tertentu. Cerita 
keagamaan memiliki banyak manfaat salah satunya dapat dan 
perilaku yang baik pada diri anak.  
h) Cerita Dongeng 
Cerita dongeng merupakan salah satu bentuk kesenian yang 
paling lama. Kegiatan mendongeng merupakan cara 
meneruskan warisan budaya luhur kita dari generasi ke 
generasi selanjutnya. Melalui dongeng banyak digunakan 
untuk menyampaikan pesan-pesan kebajikan yang patut 
dicontoh oleh anak. Oleh sebab itu generasi dongeng perlu 
dipertahankan dari kehidupan anak ke anak, sekarang terdapat 
banyak buku-buku dongeng di pasar yang dapat dipilah oleh 
pendidik, namun guru taman kanak-kanak yang lebih kreatif 
menciptakan cerita dengan variasi mereka sendiri sehingga 
dapat dibuat lebih menyenangkan (Hidayat, 2009: 4.20). 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
untuk menyajikan cerita kepada anak pendidik harus pintar-
pintar memilih cerita yang mengandung nilai-nilai atau pesan 
moral yang baik untuk anak. Adapun jenis-jenis cerita yang 
dapat dipilih oleh pendidik antara lain cerita rakyat, cerita fiksi 
modern, cerita faktual, cerita keagamaan, cerita biografi 
seseorang, cerita tentang sains, dan cerita dongeng. 
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c. Manfaat Metode Bercerita 
Bercerita merupakan salah satu cara untuk meneruskan warisan 
budaya dari generasi ke generasi yang lain, menggunkan teknik 
bercerita dapat digunakan sebagai penyampaian nilai agama moral dan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat dalam suatu pendidikan, 
maka dari itu sebagai pendongeng harus memiliki cara yang unik 
untuk menarik perhatian anak, karena keterlibatan anak akan 
memberikan suasana yang menyenangkan akan menjadi pengalaman 
yang unik bagi anak. Berikut ini merupakan manfaat penting metode 
bercerita untuk anak-anak menurut berbagai pendapat antara lain: 
Menurut Moeslichatoen (2004:26-27) kegiatan bercerita dapat 
memberikan sejumlah pengetahuan nilai budaya, moral, sosial, dan 
keagamaan, dapat pula digunakan untuk menanamkan etos kerja, etos 
waktu, dan etos alam, serta membantu mengembangkan fantasi anak, 
memberi pengalaman belajar anak yang baru, unik dan menarik 
sehingga memungkinkan dapat membantu mengembangkan dimensi 
kognitif, bahasa, afektif dan psikomotorik masing-masing anak. 
Dengan bercerita secara unik dan menarik memberikan motivasi dan 
semangat anak sehingga anak akan menjadi lebih senang. 
Menurut Mursid (2015:39) beberapa manfaat dalam kegiatan 
bercerita antara lain: dapat mengembangkan imajinasi anak, 
menambah suatu pengalaman kepada anak, melatih daya konsentrasi, 
menambah pembendaharaan kata, menciptakan suasana yang akrab, 
melatih daya tangkap, mengembangkan perasaan sosial, 
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mengembangkan emosi anak, menambah pengetahuan, berlatih 
mendengarkan, mengembangkan nilai yang positif dan negatif. 
Sedangkan menurut Musfiroh (2008:81) manfaat cerita bagi anak 
antara lain: membantu pertumbuhan pribadi moral anak menyalurkan 
kebutuhan imajinasi dan fantasi, memacu kemampuan verbal anak, 
merangsang minat menulis anak, merangsang minat baca anak, dan 
membuka cakrawala baru mengenai pengetahuan anak. 
Menurut Fauziddin (2014:20) manfaat cerita bagi anak antara 
lain: mengembangkan sikap mental yang sesuai dengan ajaran agama 
mengembangkan sikap mental yang terpuji dan yang tercela, 
menyiapkan anak dapat hidup sebagai makhluk sosial dalam 
bermasyarakat, mengembangkan kemampuan untuk berimajinasi logis 
dan sistematis, mengubah sikap anak untuk memahami diri sendiri dan 
lingkungannya, membentuk akhlak yang mulia sesuai dengan aqidah 
islamiyah, membantu pembentukan pribadi dan moral anak. Cerita 
sangat efektif dalam membentuk pribadi dan moral anak. melalui 
cerita, anak dapat memahami nilai baik dan buruk yang berlaku dalam 
masyarakat, dengan itu anak dapat berinteraksi denga baik dan benar 
dalam bermasyarakat (Madyawati, 2016:167). 
Dari beberapa uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
metode bercerita dalam pembelajaran anak usia dini itu memberikan 
banyak manfaat, untuk dapat menstimulus dan merangsang 
pertumbuhan dan semua aspek perkembangan anak, seperti aspek 
kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional, nilai agama dan 
24 
 
 
 
moral, dan seni kepada anak, namun yang paling penting 
pembelajaran dengan metode bercerita dapat digunakan oleh pendidik 
ataupun pendongeng untuk memperbaiki karakter anak dengan 
menyelipkan nilai agama serta moral dalam mencontoh kehidupan 
masyarakat yang baik sehingga anak dapat mengetahui antara 
perbuatan baik buruk, benar salah dan dapat pula mengamalkan nilai-
nilai agama dan adat istiadat dalam kehidupan sosial bermasyarakat. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 
Pembelajaran untuk anak usia dini memang diperlukan 
kreativitas atau metode yang dapat digunakan untuk menarik perhatian 
anak ketika memulai sebuah pembelajaran, dan untuk setiap cara atau 
mtode tersebut pasti memiliki kelebihan serta kekurangan, untuk itu 
dengan pembelajaran yang terpadu dan menarik serta pengembangan 
metode yang bervariasi dapat membantu penyampaian tujuan dalam 
setiap materi pembelajaran yang akan disampaikan. Salah satu metode 
yang digunakan dalam pembelajaran anak usia dini adalah melalui 
metode cerita. Menurut Dhieni, dkk (2009: 6.9) adapun kelebihan dan 
kekurangan dalam metode bercerita antara lain: 
1) Kelebihan metode bercerita: 
a) Dapat menjangkau anak dengan jumlah yang banyak. 
b) Tidak perlu lama sehingga memanfaatkan waktu dengan baik. 
c) Ruang kelas dapat ditata secara sederhana. 
d) Pendidik dapat menguasai kelas dengan mudah. 
e) Lebih hemat, karena tidak memerlukan banyak biaya. 
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2) Kekurangan metode bercerita: 
a) Anak didik menjadi lebih pasif, karena mereka lebih banyak 
mendengarkan atau menerima penjelasan dari guru. 
b) Kurang merangsang perkembangan kreativitas anak. 
c) Kurangnya anak dalam menyampaikan suatu pendapat. 
d) Daya tangkap anak masih rendah sehingga anak masih sulit 
untuk menerima isi cerita 
e) Anak menjadi cepat bosan apabila penyajian ceritanya tidak 
menarik anak. 
Sedangkan menurut Muliawan (2017:210-211) adapun 
kelebihan dan kekurangan dalam metode bercerita antara lain: 
1) Kelebihan metode bercerita: 
a) Murah, mudah, sederhana, dan aplikatif bagi guru. 
b) Dapat dijadikan sebagai sarana untuk penghibur anak dengan 
cerita-cerita yang menarik. 
c) Dengan ekspresi wajah dan vocal yang unik dapat menarik 
perhatian dan minat anak untuk mendengarkan cerita. 
d) Pengetahuan atau pesan moral yang disampaikan dapat 
melekat dalam ingatan anak dalam jangka waktu yang lama. 
e) Dapat mengembangkan daya imajinasi anak, sehingga anak 
bisa ikut masuk dalam alur cerita. 
f) Sangat tepat dan efektif untuk menyampaikan pesan-pesan 
moral dan budi pekerti luhur. 
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2) Kekurangan metode bercerita: 
a) Bersifat teoritis dan imajinatif, sehingga anak sulit memahami. 
b) Pendidik terlalu mengandalkan kemampuan olah vocal. 
c) Sasaran yang dapat dicapai terbatas pada aspek ruhaniyah. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode bercerita memiliki kelebihan bahkan juga memiliki 
kelemahan, maka dari itu sebagai pendidik seharusnya dapat 
mempelajari metode bercerita dengan baik supaya dapat 
mengaplikasikannya dengan benar dan sesuai dengan karakteristik 
serta kebutuhan anak sehingga anak menjadi lebih tertarik dan bahkan 
sangat senang untuk mendengarkan suatu cerita, selain itu ketika anak 
merasa tertarik pesan-pesan agama, moral atau kandungan dalam 
suatu cerita dapat tersampaikan kepada anak. 
e. Dasar Penggunaan Metode Bercerita 
1) Dasar Religius  
Metode bercerita sebenarnya telah diisyaratkan dan 
dikenalkan Allah kepada rasulullah melalui Al-Qur’an, dalam al-
Qur’an, surat Hud ayat 120 yang berbunyi: 
 َْنأ ْنِم َكْيَلَع ُّصُقَّ ن الًَُّكو ِِهب ُتَِّبث ُن اَم ِلُسُّرلٱ ِءاَبۦ  ِْف َكَءاَجَو  َكَداَؤ ُف  ٌةَظِعْوَمَو ُّقَْلْٱ ِهِذٰه
 َّو َْيِنِمْؤُمِْلل ٰىَرْكِذ (321)  
Artinya: 
“Dan semua kisah dari rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad), agar dengan kisah-kisah itu Kami teguhkan hatimu; 
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dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta 
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang 
beriman”(QS.Hud:120). (Depag, 2007:235). 
Dari uraian ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, semua 
kisah-kisah tentang rasul yang diturunkan Allah SWT di dalam Al-
Qur’an itu benar adanya. Kisah-kisah tersebut sebagai ajaran dan 
peringatan kepada orang-orang yang beriman bahwa kisah-kisah 
ini dapat dipelajari untuk memperdalam keimanan dan ketakwaan 
kepada ajaran-ajaran Allah SWT. 
Metode bercerita juga tersirat dalam surat Yusuf ayat 3 yang 
berbunyi: 
 ِهِلْب َق ْنِم َتْنُك ْنِإَو َنآْرُقْلا اَذ َٰه َكَْيلِإ اَن ْ يَحَْوأ َابِ ِصَصَقْلا َنَسْحَأ َكْيَلَع ُّصُق َن ُنَْنَ
 َْيِلِفاَغْلا َنِمَل (1)  
Artinya: 
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang 
yang belum mengetahui.” (QS. Yusuf : 3), (Depag, 2007:235). 
Dari uraian ayat di atas dapat dijelaskan bahwa, cerita yang 
paling baik yaitu cerita-cerita yang terdapat di dalam Al-Qur’an, 
melalui cerita-cerita tersebut diharapkan pendidik untuk dapat 
mengajarkan pesan-pesan yang baik kepada peserta didiknya, 
karena sebelum Allah menurunkan wahyu kepada Nabi 
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Muhammad, tidak ada yang tahu tentang ajaran yang baik serta 
buruk dalam kehidupan. 
Selain itu cerita juga tersurat dalam surat Qasas ayat 81 yaitu: 
 َّي ٍةَئِف ْنِم ُهَل َناَك اَمَف َضْرَْلْا ِِهراَدِبَو ِهِب اَنْفَسَخَف ْوُرُصْن ْوُد ْنِم َُهن  اَمَو ِهَّللا ِن َنِم َناَك
 ِْيرِصَتْنُمْلا َن (13)  
Artinya: 
“Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam 
bumi. Maka tidak ada baginya satu golongan pun yang akan 
menolongnya terhadap azab Allah. Dan tiadalah ia termasuk orang-
orang (yang dapat) membela (dirinya)” (QS. Qasas : 81), (Depag, 
2007:395). 
 Dari uraian ayat di atas dapat dijelaskan bahwa, ada suatu 
cerita di dalam Al-Qur’an yang memiliki pesan yang baik yaitu 
dengan menceritakan kisah karun yaitu orang yang sangat tamak 
dengan hartanya. Padahal Allah mengajarkan bahwa sifat tamak itu 
sangat tidak disukai oleh Allah, maka dari itu apabila kita memiliki 
harta yang lebih akan lebih baik apabila disedekahkan kepada 
sesama yaitu dengan membantu sesama, supaya kehidupan akan 
lebih bermanfaat dan berguna untuk sesama. 
Dari beberapa uraian ayat di atas tentang makna bercerita 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an, bahwasannya semua cerita-
cerita yang ada di dalamnya merupakan cerita yang benar adanya 
tidak rekayasa. Sehingga cerita yang terdapat di dalam Al-Qur’an 
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dapat dijadikan sebagai pedoman, reverensi untuk di contoh dan 
dapat pula diambil hikmah atau kandungan di dalam sebuah cerita 
untuk pembelajaran dalam kehidupan. Sehingga sebuah cerita yang 
terdapat di dalam Al-Qur’an memiliki pesan serta kandungan yang 
sangat baik apabila diajarkan dalam pembelajaran kepada anak. 
2) Dasar Psikologis 
Potensi yang dimiliki anak sangat penting untuk 
dikembangkan seperti kognitif, bahasa, sosial emosioanal, dan 
perkembangan fisik lainnya dan tidak lupa yaitu perkembangan 
nilai agama moral, itu merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting untuk dikembangkan karena perkembangan nilai agama 
moral tersebut akan menjadi dasar dalam pendidikan anak. Selain 
itu anak usia dini senang mendengarkan cerita atau dongeng 
sehingga dengan stimulus cerita anak dapat berimajinasi karena 
dunia anak adalah dunia imajinasi. 
Kemampuan daya imajinasi anak akan bekerja secara luar 
biasa. Hal ini dikarenakan stimulus yang diberikan pada visualnya, 
karena dengan stimulus visualnya tersebut anak-anak dapat berfikir 
sehingga dapat melahirkan suatu pemikiran yang kreatif. Imajinasi 
merupakan ide atau bentuk pikiran yang dapat mengembangkan 
khayalan kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman 
seseorang. Memberikan stimulus dalam cerita diharapkan anak 
memiliki kepekaan, kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. 
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Menurut Majid (2005:4-5) dalam suatu cerita terdapat ide, 
tujuan, imajinasi, bahasa dan gaya bahasa. Unsur-unsur tersebut 
berpengaruh dalam perkembangan pribadi anak, mulai dari 
pemilihan cerita, cara menyampaikan cerita, oleh karena itu 
penetapan pembelajaran bercerita pada masa awal sekolah 
merupakan hal yang terpenting dalam pendidikan.  
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode bercerita memiliki banyak manfaat 
diantaranya dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan 
pada anak, selain itu dapat pula mengembangkan daya imajinasi 
anak yang sangat baik karena walaupun dalam pemberian cerita 
anak berimajinasi, anak dapat ikut merasakan bahwa anak telah 
masuk di dalam cerita, sehingga anak mampu mengikuti alur cerita 
sehingga anak lebih mudah untuk memahami isi cerita tersebut.  
2. Nilai Agama Moral 
a. Pengertian Nilai Agama Moral 
Fakhruddin (2010:87) menyatakan bahwa, Nilai adalah suatu 
kualitas dari tingkah laku seseorang. Sedangkan menurut Shaver dalam 
Melinawati (2016:20) nilai adalah standar dan prinsip untuk 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. Nilai juga bisa diartikan 
sebagai pola keyakinan hidup seseorang yang ada pada sistem 
keyakinan masyarakat tentang hal yang baik yang harus dilakukan dan 
hal yang buruk yang harus ditinggalkan. Menurut Subur (2015:51) 
nilai memiliki arti harga, pesan, makna, semangat yang terkandung di 
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dalam fakta, konsep atau teori, maka pada dasarnya nilai tidak berdisi 
sendiri tetapi perlu disandarkan pada konsep tertentu, dalam hal ini 
adalah moral, karena moral tidak dapat berdiri sendiri sehingga 
menjadi nilai moral. 
Menurut Wiyani (2016:132) agama adalah serangkaian praktik 
perilaku tertentu yang kemudian dihubungkan dengan suatu 
kepercayaan sehingga dapat dinyatakan oleh institusi tertentu 
kemudian dapat dianut oleh anggota pemeluknya. Selain itu agama 
juga memberikan informasi-informasi mengenai sesuatu hal yang 
harus dilakukan oleh seseorang dan apa yang tidak boleh dilakukan 
oleh seseorang, karena agama merupakan aturan arah hidup seorang 
manusia. Sedangkan menurut Darmawanto (2016:1) perkembangan 
nilai agama adalah suatu perkembangan dalam kemampuan seseorang 
untuk memahami, mempercayai, dan menjunjung tinggi suatu 
kebenaran-kebenaran yang berasal dari sang pencipta, kemudian 
berusaha menjadikan apa yang dipercayai sebagai pedoman dalam 
bertutur kata, bersikap dan bertingkah laku dalam berbagai keadaan.  
Sedangkan moral berasal dari kata mos dalam bahasa latin yang 
artinya ‘tata cara’ atau ‘adat istiadat’. Widjaja dalam Muchson & 
Samsuri (2013:1) menyatakan bahwa, moral merupakam ajaran 
tentang prilaku atau perbuatan baik dan buruk seorang individu. Moral 
merupakan perbuatan, tingkah laku, ucapan seseorang dalam 
berinteraksi dengan sang pencipta, sesama dan dirinya sendiri (Subur, 
2015:55). Menurut John W Santrock (2007:117) perkembangan moral 
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adalah proses terjadinya perubahan, penalaran, perasaan, dan perilaku 
dalam setiap individu mengenai kematangan serta pengetahuan yang 
dimilikinya serta tentang standar mengenai perilaku benar dan salah. 
Sedangkan menurut Wiyani (2015:87) perkembangan moral adalah 
perubahan dari sikap perilaku seorang individu yang didalamnya berisi 
serta berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang 
seharusnya dilakukan oleh individu dalam suatu kegiatan untuk 
berinteraksi dengan orang-orang lain disekelilingnya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai agama moral 
adalah suatu perilaku baik atau positif sebagai pribadi yang digunakan 
untuk menghadapi kehidupan yang nyata supaya anak dapat memiliki 
perilaku yang baik, sopan santun, memahami peraturan agama, 
melakukan kegiatan keagamaan dalam kehidupan berinteraksi dengan 
masyarakat sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku. 
b. Urgensi Perkembangan Nilai Agama Moral 
Perkembangan nilai agama moral sangat penting bagi setiap 
orang dan sebagai generasi penerus bangsa, supaya martabat bangsa 
dapat terangkat, kualitas hidup dapat meningkat, kehidupan menjadi 
lebih baik, aman, nyaman dan sejahtera. Selain itu perkembangan nilai 
agama dan moral sangat penting bagi tegaknya suatu bangsa, demi 
Negara yang kokoh maka penanaman nilai agama moral perlu 
ditekankan sejak dini. Tanpa adanya pendidikan untuk 
mengembangkan nilai agama dan moral (agama, budi pekerti, akhlak) 
kemungkinan besar suatu bangsa bisa rusak, tidak tertata, carut marut 
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dan bahkan dapat pula dijajah oleh Negara lain (Ahmad Nawawi 
dalam Khaironi 2007:7). 
Pada saat lahir, tidak ada anak manusia yang memiliki hati nurani 
atau skala nilai, karena waktu lahir masih dalam keadaan suci atau 
fitroh sehingga belum dibekali moral, akibatnya tiap bayi yang baru 
lahir dapat dianggap tidak memiliki moral sama sekali (Fawzia 
A.Hadis dalam Hidayat 2009:2.3). Ungkapan tersebut menyatakan 
bahwa kemuliaan atau kelebihan seorang manusia dibandingkan 
dengan makhluk hidup lainnya yaitu terletak pada keagungan manusia 
yang menjunjung tinggi moralitas dalam kehidupannya, dengan itu 
manusia dapat membedakan dan memilah sesuatu yang baik atau 
buruk, boleh dan tidak bolehnya sesuatu untuk dilakukan.  
Pokok pertama yang terpenting dalam perkembangan nilai agama 
dan moral adalah menjadikan pribadi yang beragama dan bermoral 
dalam arti seorang anak dapat belajar dari apa yang diharapkan 
kelompok dalam bentuk hukum, kebiasaan, dan penalaran, peraturan 
beribadah, untuk dapat membentuk nilai agama dan moral yang baik 
memerlukan proses pembinaan yang panjang, karena jika anak hanya 
memiliki kepintaran saja tanpa akhlak, moral, etika yang baik, maka 
kepintaran itu tidak akan bermanfaat dalam kehidupannya. 
Menanamkan tentang nilai agama moral dan berakar pada hati 
nurani dan akal sehat manusia, maka bangsa Indonesia tetap 
mengharapkan cita-cita bangsa agar mampu memiliki bangsa yang 
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Untuk itu sangat penting 
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sebagai guru atau orang tua harus memperhatikan masalah 
perkembangan nilai keamaan dan moral karena perkembangan nilai 
agama moral untuk anak usia dini menjadi skala prioritas dalam 
berbagai sendi kehidupan dalam diri anak didik kita semua. 
Perkembangan nilai agama moral ini dapat dijadikan pondasi 
yang kokoh dan sangat penting keberadaannya, karena jika 
pengembangan atau penanaman agama moral tersebut telah tertanam 
sejak dini, berarti ini sudah menjadi awal yang baik bagi pendidikan 
anak bangsa. Selain itu pendidikan untuk pengembangan nilai-nilai 
agama dan moral juga berfungsi untuk mempersiapkan anak menjadi 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai 
ajaran agama moral (Sisdiknas dalam Hidayat, 2009: 7.6). 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan nilai agama dan moral sejak dini itu sangat penting, 
karena penanaman tersebut akan menjadi pondasi utama untuk 
membekali akhlak, etika, beragama serta moral yang baik kepada anak, 
dan hal tersebut akan digunakan anak untuk menjalani kehidupan 
selanjutnya. Ketika sebagai pendidik atau orang tua salah dalam 
menanamkan nilai-nilai agama moral salah sejak dini maka akan 
berpengaruh buruk bagi kehidupannya kelak. 
c. Tahapan Perkembangan Nilai Agama Moral 
Perkembangan nilai agama moral yang diberikan kepada anak 
terjadi secara bertahap dengan memberikan rangsangan atau motivasi 
serta pembiasaan yang baik sejak dini maka akan menciptakan anak 
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dengan memiliki karakter yang baik serta pengalaman tentang agama 
yang lebih luas. Tahap perkembangan agama dan moral itu berbeda 
namun diantara keduanya berkembang secara beriringan dan 
berkesinambungan. 
Adapun tahapan perkembangan moral anak usia 4-6 tahun 
menurut Lawrence Kohlberg dalam Hildayani (2009:12.6) terdiri atas 
3 tahapan. Adapun 3 tahapan tersebut antara lain prakonvensional, 
konvensional, dan postkonvensional. Berkaitan dengan tahapan 
perkembangan moral pada anak usia 4-6 tahun maka perkembangan 
moral pada usia itu ditekankan pada tingkat 1 yaitu tingkat 
prakonvensional.  
Tingkatan prakonvensional adalah suatu bentuk penalaran moral 
yang paling awal, dimana seorang anak belum mengadopsi atau 
mencontoh kesepakatan masyarakat mengenai hal yang beranggapan 
benar ataupun salah. Karena perilaku yang baik akan mendapat 
pujian/hadiah, sedangkan perilaku yang buruk akan mendapatkan 
sebuah hukuman. Dalam tingkat pertama ini terdapat 2 tahapan di 
dalamnya antara lain sebagai berikut: 
Tahap 1: The Punishment and Obedience Orientation 
Konsekuensi yang bersifat fisik dari tingkah laku menentukan suatu 
‘kebaikan’ atau ‘keburukan’. Cara untuk menghindari hukuman 
tergantung atas penilaian anak sendiri. 
Tahap 2: The Instrumental-Relation (Exchange of Favors) 
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Perilaku yang benar atau baik adalah perilaku yang memuaskan 
kebutuhan seseorang dan kadang-kadang memuaskan kebutuhan 
orang lain juga.   
Standar tingkat pencapaian perkembangan nilai agama dan 
moral anak usia 5-6 tahun menurut Permendikbud RI No 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengenal agama yang dianut.  
2) Mengerjakan ibadah. 
3) Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif dsb. 
4) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 
5) Mengetahui hari besar agama. 
6) Menghormati (toleransi) agama orang lain. 
Dari uraian di atas dapat dimpulkan bahwa tahapan 
perkembangan nilai agama moral itu berkembang sesuai tahapan dan 
perkembngan umur anak, namun adakala pengetahuan agama dan 
moral anak berkembang melebihi tahapannya, itu tergantung 
kemampuan intelektual yang dimiliki anak serta stimulus yang 
diperoleh oleh anak dari lingkungannya. Namun perkembangan agama 
dan moral anak adalah tahapan dimana perkembangan anak harus 
mencapai sesuai dengan target yang sesuai dengan tingkat pencapaian 
perkembangan anak itu sendiri 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Nilai Agama 
Moral 
Perkembangan nilai agama moral untuk anak perlu distimulasi 
sejak sekarang yaitu sejak usia dini, karena pendidikan agama dan 
moral sejak dini akan menentukan perilaku baik buruk serta 
pemahaman keagamaan anak dimasa mendatang, namun ketika 
menstimulasi perkembangan agama dan moral anak, pendidik juga 
harus memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi 
pengembangan moral anak, karena itu akan berpengaruh pada 
keberhasilan perkembangan agama dan moral.  
Menurut Hidayat (2009:8.9) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pengembangan nilai keagamaan pada diri anak yaitu 
faktor pembawaan (Internal) dan faktor lingkungan (Eksternal). 
Adapun penjelasan dari faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Pembawaan (Internal) 
Manusia diciptakan dengan dibekali akal pikiran yang 
berbeda dari makhluk lain yaitu manusia dibekali oleh Allah SWT 
dengan akal dan pikiran yang berfungsi untuk berfikit. Akal pikiran 
itu diharapkan dapat membimbing, mengarahkan, serta mendorong 
manusia ke jalan yang benar, dan diharapkan manusia supaya 
mampu membedakan perbuatan yang baik buruk dan dapat 
membentuk peradaban yang sempurna sebagai insan yang mulia.  
Semua manusia yang lahir sudah memiliki potensi beragama 
atau keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
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perkembangan fitrah beragama ini ada yang berjalan secara 
alamiah mempercayai roh-roh atau kepercayaan dinamisme dan 
animism, dan ada juga yang mendapat bimbingan dari para rasul 
sehingga berkembang secara benar dan sesuai ajaran Tuhannya 
(Hidayat, 2009:8.9). 
2) Faktor Lingkungan (Eksternal) 
Faktor pembawaan atau fitrah beragama merupakan potensi 
yang mempunyai kecenderungan untuk berkembang. Namun 
perkembangan itu tidak akan terjadi apabila tidak ada faktor dari 
luar yang memberikan rangsangan serta stimulus untuk 
berkembang dengan baik. Adapun faktor eksternal itu antara lain 
adalah lingkungan dimana individu itu hidup, yaitu lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Ketika rasa keagamaan itu sudah mulai tumbuh pada diri 
anak maka kita perlu memberikan latihan-latihan mengenai 
keagamaan. Apabila latihan itu dilalaikan pada waktu kecil atau 
diberikan dengan cara yang kurang tepat maka pengetahuan anak 
ketika dewasa akan memiliki pengetahuan yang kurang baik, 
namun sebaliknya ketika anak mendapat stimulus pengetahuan 
agama sejak kecil secara baik dan tepat sesuai dengan kebutuhan 
serta kemampuannya maka diharapkan ketika anak dewasa akan 
memiliki pemahaman dan nilai keagamaan yang baik pula. 
Sedangkan menurut Hildayani (2009:12.9) beberapa faktor 
yang mempengaruhi pergembangan moral antara lain: 
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a) Penggunaan alasan 
Guru atau orangtua dapat membantu mengarahkan serta 
menstimulus perkembangan moral anak ketika anak tersebut 
berusaha untuk menyakiti dan menekan orang lain dengan 
perilakunya. Contohnya guru akan menggambarkan bagaimana 
tingkah laku tertentu akan menyakiti orang lain, baik secara fisik 
maupun emosi, guru juga dapat memperlihatkan bagaimana 
perilaku anak dapat membuat orang lain tidak nyaman. 
Pendekatan lain adalah dengan menerangkan pandangan, 
keinginan, atau motif orang lain.  
b) Interaksi dengan sebaya 
Anak dapat mempelajari banyak hal mengenai moralitas yang 
terjadi antara interaksinya dengan teman sebaya. Terlihat dalam 
aktivitas kelompok bermain dimana ada kegiatan yang berkaitan 
dengan kerja sama, berbagi, dan perundingan. Konflik antar 
saudara dan teman bermain sering kali timbul sebagai hasil atas 
ancaman fisik, ketidakpedulian dengan perasaan orang lain. 
Untuk menyelesaikan konflik tersebut harus belajar melihat 
situasi dari perspektif anak, mempertimbangkan perasaan dan 
berusaha untuk memuaskan kebutuhan anak lain selain 
kebutuhannya sendiri (Hildayani, 2009:12.9).  
c) Contoh tingkah laku moral dan perilaku sosial 
Anak terlihat lebih mudah menampilkan perilaku moral dan 
prososial ketika mereka melihat orang lain yang berperilaku 
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sesuai moral. Contohnya, ketika orang tua bersikap ramah dan 
menunjukkan perhatian kepada orang lain, anaknya pun akan 
cenderung bersikap ramah. Selain itu televisi juga sebagai model 
prososial dan antisosial, ketika anak melihat tayangan tentang 
kekerasan, maka mereka pun juga akan menampilkan kekerasan, 
anak akan mencontoh serta melakukan apa yang pernah mereka 
lihat sebelumnya.  
d) Isu-isu dan dilema moral 
Kohlberg dalam Hildayani (2009:12.10) mengajukan pendapat 
bahwa anak mengembangkan kemampuan moral ketika mereka 
dihadapkan pada dilema moral yang tidak dapat mereka atasi 
sesuai perkembangan moral mereka. Oleh karena itu, 
dibutuhkan penalaran dan pemahaman sampai pada akhirnya 
mereka mendapatkan kemampuan untuk bertingkah laku sesuai 
dengan perkembangan moral yang lebih tinggi. 
Sedangkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan agama moral anak usia dini menurut Hasnida 
dalam Wiyani (2016:132-133) adalah sebagai berikut: 
(1) Kurang tertanamnya jiwa agama pada diri orang dalam 
suatu   lingkungan masyarakat. 
(2) Keadaan sosial, ekonomi, politik, dan keamanan masyarakat 
yang kurang stabil. 
(3) Banyaknya tulisan-tulisan dan gambar yang tidak 
mengajarkan agama dan moral kepada anak. 
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(4) Tidak terlaksananya pendidikan agama dan budi pekerti 
dengan baik. 
(5) Kurangnya kesadaran orang tua dalam pentingnya 
pendidikan agama dan budi pekerti. 
(6) Banyaknya orang yang tidak ingin berbuat baik. 
(7) Adanya masalah dalam rumah tangga yang kurang baik. 
(8) Kurang adanya waktu luang bersama anak untuk 
mengajarkan kegiatan yang positif dengan penanaman 
moral dan akhlak kepada anak. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
setiap perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor-faktor antara 
lain faktor internal dan faktor eksternal, dengan adanya faktor 
tersebut pendidik sebaiknya mengoptimalkan serta menstimulus 
perkembangan agama dan moral  anak, supaya anak tersebut 
dapat memiliki perilaku yang baik yang sesuai dengan aturan 
norma dan agama yang telah diterapkan di dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
 
3. Pengembangan Nilai Agama Moral 
a. Pengertian Pengembangan Nilai Agama Moral 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Secara etimologi 
pengembangan berasal dari kata kembang yang berarti menjadi tambah 
sempurna, pengembangan berarti  proses, cara, perbuatan. Sedangkan 
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menurut istilah pengembangan berarti penyusunan, pelaksanaan, 
penilaian dan penyempurnaan dalam suatu kegiatan.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 
2002 pasal 1 ayat 5 tentang sistem nasional penelitian, pengembangan, 
dan penerapan IPTEK menegaskan bahwa, Pengembangan adalah 
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan untuk 
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 
kebenarannya untuk lebih meningkatkan atau memperbaiki fungsi, 
manfaat, ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau 
menghasilkan teknologi yang baru. 
Menurut Majid (2015:24) pengembangan adalah suatu proses 
merancang suatu kegiatan pembelajaran secara logis dan sistematis 
dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan 
dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 
kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Sedangkan menurut Melinawati (2016:20) pengembangan nilai 
agama moral adalah perubahan seseorang menuju perilaku positif (baik) 
yang dilakukan oleh anak, baik sebagai pribadi ataupun sebagai warga 
masyarakat. 
Beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
nilai agama moral yaitu memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 
perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini dengan cara 
memberikan stimulus atau tindakan khusus kepada secara baik dan 
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terarah guna untuk mengembangkan nilai agama moral anak menuju 
perilaku baik dan positif. 
b. Tujuan Pengembangan Nilai Agama Moral 
Para pendiri bangsa Indonesia meletakkan tatanan kehidupan 
masyarakat dengan dasar yang mengakui adanya Tuhan Yang Maha 
Esa yang terdapat dalam pancasila sila pertama. Hal tersebut 
membuktikan bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang 
berfalsafah ke-Tuhanan yang mampu mewarnai segala gerak kehidupan 
di dunia. Berakar pada hati nurani, akal sehat, dan tetap memiliki 
bangsa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Untuk itu para 
pendidik dan orang tua harus sangat memperhatikan masalah 
pengembangan nilai agama kepada anak sebagai sendi kehidupan anak-
anak didik.  
Menurut Hildayani (2009:12.2) tujuan dari pengembangan nilai 
moral adalah untuk mengembangkan kesadaran  antara benar dan salah, 
atau digunakan untuk mengembangkan hati nurani. Idealnya individu 
belajar untuk mengerjakan hal yang baik, bukan karena dia takut karena 
konsekuensinya apabila mereka salah, akan tetapi karena adanya aturan 
dari dalam diri yang mereka pelajari dari keluarga dan budaya. Selain 
itu pengembangan nilai agama moral bertujuan untuk memberikan 
pengertian tentang prinsip-prinsip moral itu sangat penting yaitu dengan 
tujuan untuk mengembangkan suatu pemahaman mengenai agama atau 
kepercayaan kepada anak. 
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Selain itu adapun tujuan pengembangan nilai agama yaitu untuk 
memberikan pondasi yang kokoh dan amat penting keberadaanya, 
dengan diterapkannya pendidikan agama sejak dini maka ini akan 
menjadi awal yang baik untuk pendidikan anak selanjutnya. 
pengembangan nilai keagamaan berfungsi juga untuk mempersiapkan 
anak supaya mampu memahami dan mengamalkan makna dari nilai-
nilai ajaran agamanya (Sisdiknas dalam Hidayat 2009:7.6). 
Menurut Elis. S dalam Hidayat (2009:8.5) menyatakan bahwa, 
penanaman nilai keagamaan untuk anak usia taman kanak-kanak dapat 
dijelaskan antara lain: 
1) Meletakkan dasar-dasar keimanan. 
2) Meletakkan dasar-dasar kepribadian atau budi pekerti yang terpuji. 
3) Meletakkan kebiasaan beribadah sesuai dengan kemampuan anak. 
Sedangkan menurut Kohlberg dalam Sjarkawi (2006:48) 
menyatakan bahwa, tujuan pengembangan moral adalah merangsang 
perkembangan moral siswa. Kematangan perkembangan moral harus 
sampai pada menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang universal, 
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka pendidikan nilai moral 
dilakukan dengan mengembangkan suasana kehidupan konkret yang 
memungkinkan setiap orang memiliki sikap respek yang mendalam 
kepada sesama. 
Emmanuel Kant dalam Adisusilo (2012:127) merumuskan tujuan 
pengembangan moral secara formal di sekolah atau secara non formal 
oleh orang tua adalah: 
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1) Memaksimalkan rasa hormat, peduli kepada manusia sebagai 
individu. Oleh karena itu setiap perbuatan atau tingkah laku 
sesorang akan berakibat kepada orang lain serta kualitas dirinya 
sendiri. Maka sebaiknya diarahkan kepada kebaikan antar sesama. 
2) Memaksimalkan nilai-nilai moral universal, maksudnya tujuan 
pendidikan moral bukan saja demi terlaksannya tujuan pendidikan 
moral saja. Tetapi demi terlaksannya aturan-aturan yang didukung 
dalam masyarakat tertentu dan demi tercapainya prinsip moral 
universal yang diterima masyarakat. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengembangan nilai agama dan moral yaitu untuk memberikan 
pondasi kepada diri anak supaya dapat menghadapi kehidupan 
bermasyarakat yang sesungguhnya. Tujuan dari mengembangkan 
perkembangan agama anak seperti meletakkan dasar-dasar 
keimanan, budi pekerti, kebiasaan untuk beribadah dll, sedangkan 
tujuan pengembangan moral anak seperti mengembangkan tingkah 
laku anak secara baik dan benar, dapat menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan dan bersosialisasi dengan masyarakat secara baik dan 
sesuai norma yang berlaku di kehidupan bermasyarakat. 
c. Metode Pengembangan Nilai Agama Moral 
Metode untuk mengembangkan nilai agama moral untuk anak usia 
dini dimulai dari pengenalan tingkah laku yang diterima oleh 
masyarakat dan diharapkan mampu dilakukan anak taman kanak-kanak. 
Kemampuan pendidik untuk memilih metode dalam pembelajaran anak 
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usia dini harus sesuai dengan karakteristik anak dan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak. 
Menurut Hidayat (2009:4.17) adapun beberapa metode yang dapat 
digunakan oleh pendidik untuk mengembangkan perkembangan nilai 
agama moral anak antara lain: 
1) Metode Bercerita 
Bercerita dapat digunakan untuk menyampaikan pesan moral 
atau nilai-nilai kehidupan yang berlaku di masyarakat karena 
bercerita mempunyai manfaat yang penting bagi perkembangan 
moral anak usia dini. Melalui cerita seorang guru dapat 
menerapkan dan menyisipkan nilai-nilai agama kepada anak-anak. 
Dengan demikian, cerita tidak hanya sekedar hiburan melainkan 
juga sebagai bahan untuk peanaman nilai agama dan moral. Dalam 
hal ini cerita menempati posisi pertama untuk mengubah etika dan 
agama moral karena sebuah cerita mampu menarik minat anak-
anak untuk tertarik memperhatikannya. 
Cerita yang baik adalah cerita yang mendidik akal budi, 
imajinasi, agama, perilaku, sopan santun seorang anak, serta bisa 
mengembangkan potensi pengetahuan yang ia miliki. Menurut 
Moeslichatoen (2004:26) metode bercerita mampu 
mengkomunikasikan nilai budaya, sosial, agama, fantasi, kognitif 
dan bahasa anak. 
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2) Metode Keteladanan 
Pengembangan nilai agama moral akan lebih efektif apabila 
dilengkapi dengan konsistenssi para guru dan orangtua dalam 
memberikan keteladaan, sebab keteladanan tersebut akan dapat 
ditiru oleh anak.  
Melalui pendekatan keteladanan, dalam setiap pergaulan atau 
aktivitas sehari-harinya guru ataupun orang tua perlu memberikan 
contoh perilaku yang terpuji. Misalnya dengan membiasakan anak 
untuk mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan sesuatu, berjabat tangan dengan guru dan orang tua, 
serta etika keagamaan lainnya.   
3) Metode Bernyanyi 
Bernyanyi adalah ekspresi perasaan senang seseorang yang 
diungkapkan melalui nada dan syair. Pendekatan melalui metode 
bernyanyi dapat dimanfaatkan oleh guru dan orang tua sebagai 
wahana untuk menyampaikan pesan kebaikan dari nilai agama dan 
moral secara kreatif untuk mengembangkan nilai-nilai agama dan 
moral dapat dipilih lagu-lagu yang bersifat religious dan 
pendidikan yang disesuaikan dengan tema dan isi pesan yang 
hendak disampaikan. 
Pada syair atau kalimat-kalimat yang terdapat dalam lagu 
tersebut. pemilihan lagu tersebut antara lain syairnya jangan terlalu 
panjang, mudah dihafal oleh anak, ada unsur pendidikan tentang 
nilai agama dan moral, sesuai karakter dan dunia anak. Hindari 
48 
 
 
 
pemilihan lagu-lagu yang bertolak belakang dengan nilai agama 
dan moral, sebab apapun itu anak akan lebih cepat meniru dan 
menghafalnya. 
4) Metode Karyawisata 
Karyawisata merupakan uatu kegiatan yaitu kunjungan 
langsung ke obyek-obyek wisata yang sesuai dengan kebutuhan 
pengembangan anak yang sedang dibahas di lingkungan belajar 
anak. Dalam pengembangan nilai agama moral, karyawisata dapat 
dijadikan sebagai alat untuk mengenalkan kebesaran Tuhan, 
mengenalkan ciptaan-ciptaannya, mengenalkan tempat ibadah, 
tempat bersejarah keagamaan, dan sebagainya.  
Dengan mengajak anak ke tempat-tempat ibadah guru dapat 
mengenalkan aturan sikap ketika berada di tempat ibadah, mereka 
dapat melihat secara langsung bagaimana suasana di dalam tempat 
ibadah sehingga guru pun juga dapat menanamkan sikap senang 
untuk selalu mengerjakan kewajiban untuk sholat bagi yang 
beragama islam. Sehingga mereka akan lebih tertarik, semangat 
dan rasa senang bila medatangi tempat yang baru.    
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulakan bahwa 
terdapat bermacam-macam metode yang digunakan oleh guru 
dalam mengembangkan nilai agama moral untuk anak usia dini 
seoptimal mungkin. Adapun metode-metode tersebut antara lain: 
metode bercerita, metode pembiasaan, bernyanyi dan karyawisata. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Dari banyaknya hasil kajian penelitian yang relevan, ada beberapa 
penelitian yang berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Sehingga dalam kajian hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan bahan 
pendukung dalam suatu penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang dapat 
mendukung penelitian penulis antara lain: 
Pertama, penelitian oleh Annisa Fiahliha tahun 2006 yang berjudul 
“Implementasi Pengembangan Nilai Agama Moral Pada Anak Usia Dini 
Melalui metode Keteladanan Di TK Aisyiyah Sawahan Ngemplak Boyolali “. 
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini IAIN Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif desktiptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perkembangan nilai agama dan moral di TK Aisyiyah Sawahan 
Ngemplak Boyolali sudah baik, disana menggunakan metode keteladan. 
Adapun metode keteladanan yang di terapkan disana dibagi menjadi dua 
macam yaitu keteladanan yang disengaja dan keteladanan yang tidak 
disengaja. Adapun keteladanan yang disengaja meliputi hafalan doa, surat-
surat pendek, praktek wudhu, sholat. Sedangkan keteladanan yang tidak 
disengaja seperti menjenguk teman yang sakit, meminta maaf ketika berbuat 
salah, mengucap salam, dan berjabat tangan ketika bertemu dengan teman 
yang lainnya. 
Kedua, penelitian oleh Siti Maemunah tahun 2012 yang berjudul “ 
Pengembangan Nilai-Nilai Moral dan Agama Melalui Metode Bercerita Pada 
Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak ABA Gaden III Bodrorejo, Gaden, 
Trucuk, Klaten“ Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan dua siklus. Adapun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai moral dan agama anak melalui metode bercerita mengalami 
perkembangan yang baik pada setiap siklusnya. Karena setiap siklusnya 
mengalami kenaikan maka metode bercerita dapat digunakan untuk 
mengembangkan  nilai agama moral anak usia dini. 
Ketiga, penelitian oleh Siti Umayah tahun 2018 yang berjudul 
“Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai 
Agama Dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Kemala 
Sukarame Bandar Lampung“. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Unversitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian tersebut bahwa metode pembiasaan telah 
diterapkan guru seperti rutin memandu kegiatan berdoa, sopan santun dalam 
bertutur kata, menjaga kebersihan lingkungan, menghafal surat pendek, dapat 
diterapkan pada anak usia dini dalam mengembangkan nilai agama moral. 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pengembangan nilai agama 
moral, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian 
ini meneliti mengenai implementasi metode bercerita dalam mengembangkan 
nilai agama moral khususnya perkembangan ibadah dan akhlak anak usia 5-6 
tahun di TK IT Salsabila, Nogosari, Boyolali Tahun 2019. 
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C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan Anak Usia Dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan serta 
perkembangan anak serta optimal dengan mengoptimalkan kemampuan pada 
semua aspek perkembangannya. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan 
yaitu nilai agama moral. Nilai agama moral yaitu perilaku baik atau positif 
seorang individu yang digunakan untuk bersosialisasi menghadapi kehidupan 
yang nyata supaya anak dapat memiliki perilaku yang baik, sopan santun, 
memahami peraturan agama, melakukan kegiatan keagamaan dalam 
kehidupan berinteraksi dengan masyarakat sesuai dengan norma atau aturan 
yang berlaku. 
Metode bercerita adalah suatu cara yang digunakan oleh pendidik untuk 
menarik minat belajar anak dalam menyampaikan kisah, informasi atau 
peristiwa tertentu melalui penjelasan secara lisan kepada anak yang 
didalamnya terdapat pesan-pesan kebajikan melalui isi dan karakter tokoh-
tokoh dalam cerita. Adapun kelebihan dari metode bercerita yaitu, dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk penghibur anak dengan cerita-cerita yang 
menarik, pengetahuan atau pesan moral yang disampaikan dapat melekat 
dalam ingatan anak dalam jangka waktu yang lama, dapat mengembangkan 
daya imajinasi anak, sehingga anak bisa ikut masuk dalam alur cerita dan 
sangat tepat dan efektif untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan budi 
pekerti luhur. 
Dengan metode bercerita ini dapat mengatasi masalah yang ada seperti 
mampu membekali pengetahuan dan pemahaman tentang nilai agama dan 
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moral secara baik, dengan hal itu dapat mempengaruhi kualitas anak dimasa 
dewasa, ketika anak mendapat stimulus yang baik yang sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangannya maka anak tersebut akan menjadi pribadi 
yang baik pula yaitu pribadi yang dapat bertingkah laku sopan, jujur, patuh, 
serta mampu melakukan perintah dan kewajiban beragama yang baik. Dengan 
itu metode bercerita merupakan salah satu metode yang dapat digunakan oleh 
pendidik dalam mengembangkan nilai agama moral anak. Berkaitan dengan 
hal tersebut bercerita menjadi hal yang penting bagi pendidik dan orang tua 
dalam mengembangkan nilai agama moral kepada anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
Arifin (2012:140) penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 
dilakukan secar wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di 
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 
terutama data kualitatif.  
Menurut Mahmud (2011:100) metode deskriptif adalah suatu penelitian 
yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat objek tertentu. Metode ini berusaha 
menggambarkan apa yang ada. Studi ini tidak selalu menempuh seluruh 
prosedur penelitian, misalnya proses assesmen dan evaluasi yang digunakan 
untuk mendiskripsikan status keadaan pada waktu tertentu. 
Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
adalah untuk mengamati dan memahami perkembangan seseorang atau 
kelompok dalam situasi tertentu, menggambarkan sebuah proses dan 
seperangkat kategori atau pola kegiatan untuk mengamati guru ketika 
menerapkan metode bercerita untuk mengembangkan nilai agama dan moral 
anak khususnya pengembangan beribadah dan akhlak anak usia 5-6 tahun 
kelas B1 di TK IT Salsabila Nogosari Tahun 2018/2019. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di TK IT Salsabila Nogosari 
dengan alasan bahwa lembaga tersebut unik berbeda dari lembaga-
lembaga lainnya di Kecamatan Nogosari, karena lembaga ini menerapkan 
metode bercerita untuk mengembangkan nilai agama moral anak usia 
dini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari tahap awal sampai tahap akhir 
yang berlangsung mulai bulan Januari - Juni 2019. Secara garis besar 
adapun rincian waktu dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa 
tahap antara lain sebagai berikut: 
Tabel 0.1 Waktu Penelitian Tahun 2019 
No Kegiatan 
Bulan Penelitian 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1. Pengajuan Judul X      
2. Observasi Awal  X     
3. Penyusunan Proposal  X X    
4. Persiapan Penelitian   X X   
5. Pengumpulan Data     X  
6. Analisis Data     X X 
7. Penyusunan Hasil       X 
 
 
55 
 
 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju oleh peneliti. Di dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu guru kelas B1 TK IT 
Salsabila Nogosari. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian. Informan ini bertugas untuk membantu 
peneliti dalam memberikan suatu informasi mengenai hal-hal yang 
dibutuhkan oleh peneliti (Lexy J. Moleong, 2011:132). 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 
kepala sekolah, guru pendamping kelas B1, dan siswa kelas B1 di TK IT 
Salsabila Nogosari. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, dan tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting 
adalah proses-proses, pengamatan dan ingatan (Sutrisno Hadi dalam 
Sugiyono, 2010:203).  
Teknik observasi digunakan peneliti untuk mengetahui gambaran 
data-data informasi lainnya sebagai pelengkap penelitian dan untuk 
mengetahui penerapan metode bercerita dalam mengembangkan nilai 
agama moral kususnya pengembangan beribadah dan akhlak anak usia  
5-6 tahun kelas B1 di TK IT Salsabila Nogosari tahun 2018/2019. 
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2. Wawancara 
Metode wawancara menurut Lexy J. Moleong (2017:186) 
merupakan percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
serta mengetahui hal-hal yang lebih mendalam untuk mendapatkan 
informasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru kelas dan 
guru pendamping TK B1.  
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data-data yang tidak 
ada di dalam dokumen yang berkaitan dengan implementasi metode 
bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral khususnya 
pengembangan beribadah dan akhlak budi pekerti anak usia 5-6 tahun 
kelas B1 di TK IT Salsabila Nogosari. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat, dan sebagainya yang diperlukan 
dalam melengkapi data penelitian ang diperlukan (Arikunto, 2010:201).  
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
data yang didokumentasikan seperti profil lembaga, visi misi, tujuan, 
jumlah tenaga pendidik, jumlah siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, 
kegiatan siswa, rencana pembelajaran yang digunakan untuk 
kelengkapan data hasil penelitian. 
 
57 
 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan 
data digunakan teknik keabsahan data yaitu trianggulasi. Menurut Lexy J. 
Moleong (2017:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2007:83) triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada. 
Triangulasi digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi sumber dan metode.  
Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2017:331) triangulasi sumber 
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Trianggulasi sumber ini digunakan untuk 
membandingkan antara informasi apa yang dikatakan dari subjek dengan apa 
yang dikatakan informan. Sedangkan triangulasi metode adalah teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data yang sama. 
Trianggulasi metode digunakan untuk mengecek kebenaran subyek penelitian 
sehingga data yang didapat sesuai dengan fakta  yang ada di lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada teknik analisis 
data kualitatif dimulai dari mengumpulkan data di lapangan, yang dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yaitu model 
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interaktif Model Miles dan Huberman (Patilima, 2011:102). Adapun teknik 
analisis data kualitatif dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Analisis data Model Miles dan Huberman 
 
Adapun analisis data yang dimulai sejak peneliti mengumpulkan data 
lapangan, proses analisis dapat dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, kemudian dilanjutkan dengan analisis data 
interaktif yang meliputi sebagai berikut:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Cerita-cerita apa yang 
berkembang, semua itu merupakan pilihan analisis yang menunjukkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasikan.  
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan/verifikasi 
59 
 
 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan selanjutnya dengan suntingan peneliti supaya 
makna peristiwanya lebih jelas dan  mudah dipahami dengan dilengkapi 
perabot sajian data. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Penelitian mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali 
atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, 
permasalahan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainnya. Dari data 
yang diperoleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulan-kesimpulan 
yang diperoleh kemudia dituangkan menjadi laporan penelitian. 
. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah TK IT Salsabila 
TK IT Salsabila Mencil, Nogosari, Boyolali berdiri di bawah 
naungan Yayasan Mitra Media Boyolali. TK ini didirikan dengan 
melihat kondisi anak-anak yang sudah menginjak usia TK, orang tua 
bingung untuk menyekolahkan anak-anaknya, karena mayoritas orang 
tua yang sibuk bekerja namun tetap menginginkan anaknya untuk 
mendapatkan pendidikan yang baik. 
Beberapa orang memiliki inisiatif membentuk organisasi kecil 
yang digunkan untuk bertukar ide dan pendapat untuk mengatasi 
masalah tersebut. Mereka memiliki rencana untuk mendidirikan 
sekolah dengan beberapa pengurus antara lain bapak Tugiman, bapak 
Iwan, ibu Nining, ibu Anayanti. Awal mula pada tahun 2007 mereka 
memulai mengurus surat ijin mendirikan sekolah, sekolah yang 
pertama kali mereka dirikan yaitu jenjang TK, mereka mengurus surat 
ijin mulai dari wilayah RT, Keluarahan, dan Kecamatan. Setelah 
menjelang satu tahun akhirnya surat ijin mendirikan sekolah tersebut 
turun pada tanggal 28 januari 2008. 
Mereka mulai merekrut pendidik satu persatu untuk mengajar 
anak-anak usia dini, awal mulai berdirinya TK ini terdapat orang tua 
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yang sangat antusias untuk menyekolahkan anak-anaknya di TK ini, 
karena TK ini pun memiliki kebijakan full day school. Selang beberapa 
tahun TK ini membangun kembali bangunan yang lebih luas karena 
jumlah muridnya cukup banyak sehingga anak-anak ini dipindahkan ke 
gedung yang baru yakni sekarang memiliki 4 ruang kelas yang cukup 
luas, dan fasilitas lain yang cukup memadai.  
Seiring berjalannya waktu TK IT Salsabila berkembang secara 
meningkat, banyak masyarakat yang merespons sekolah tersebut secara 
baik. Sehingga pada tahun 2010 didirikanlah sebuah TPA untuk 
memfasilitasi anak-anak dari usia dini. Sehingga untuk memperbaiki 
system pendidikan yang secara terus menerus berkembang TK IT 
Salsabila selalu melakukan pengembangan kurikulum TK IT Salsabila 
dengan mengikuti perkembangangan yang ada, yaitu dengan mengacu 
pada kurikulum Sekolah Islam Terpadu (SIT) dan kurikulum dinas 
pendidikan nasional (Wawancara dan Dokumentasi, 28 Maret 2019). 
b. Lokasi TK IT Salsabila 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK IT Salsabila Nogosari, 
Boyolali yang beralamat lengkap di Jl. Nogosari - Kartasura Km 01, 
Mencil, Glonggong, Nogosari, Boyolali, kode pos 57378 
(Dokumentasi, 28 Maret 2019). 
c. Motto, Visi, Mis, dan Tujuan TK IT Salsabila 
Suatu lembaga tentunya memiliki sebuah motto, visi, misi serta 
tujuan demi mencapai suatu hasil dari suatu pembelajaran. Demikian 
juga dengan TK IT Salsabila Nogosari, lembaga ini memiliki motto, 
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visi, misi dan tujuan dalam pembelajaran. Adapun motto, visi, misi, 
dan tujuan di TK IT Salsabila Nogosari adalah sebagai berikut:  
(Dokumentasi, 28, Maret 2019) 
1) Motto 
Islami, Cerdas, Mandiri 
2) Visi  
“Terwujudnya Anak Usia Dini yang Memiliki Kepribadian Islami, 
Cerdas, dan Mandiri” 
3) Misi  
a) Terwujudnya anak didik yang memiliki aqidah islami yang 
benar 
b) Menyiapkan anak didik untuk memiliki kecakapan dalam 
mengatur perilaku kesehariannya secara islami. 
c) Menyiapkan anak didik supaya dapat menguasai kemampuan 
dasar pengetahuan dan teknologi 
d) Menyiapkan anak didik untuk mengasah bakat dan potensinya 
secara optimal. 
4) Tujuan  
Tujuan pendidikan taman kanak-kanak adalah membantu anak 
didik mengembangkan berbagai potensi baik secara psikis maupun 
fisik yang meliputi nilai agama dan moral, sosial emosional, 
kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian, dan seni untuk siap 
memasuki pendidikan dasar. Merujuk pada tujuan taman kanak-
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kanak islam terpadu salsabila dalam membentuk dan 
mengembangkan kepribadian anak adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki aqidah yang bersih (Salimul Aqidah) 
b) Beribadah yang benar (Shahihul Ibadah) 
c) Memiliki pribadi yang matang (Matinul Khuluq) 
d) Mandiri (Qadirun ‘Alal Kasbi) 
e) Cerdas dan berpengetahuan (Mutsaqoful Fikr) 
f) Sehat  dan kuat (Qawiyul Jismi) 
g) Sungguh-sungguh dan disiplin (Mujahidun Linafsihi) 
h) Tertib dan cermat (Munazhomun Fi Syu’unihi) 
i) Efisien (Haritsun ‘Ala Waktihi) 
j) Bermanfaat untuk yang lain (Naafi’un Lighoirihi) 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai Implementasi Metode 
Bercerita Dalam Mengembangkan Nilai Agama Moral Anak Usia 5-6 
Tahun di TK IT Salsabila Nogosari Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah 
sebagai berikut: 
Penggunaan metode bercerita dalam pengembangan nilai agama 
moral di TK IT Salsabila Nogosari merupakan suatu proses sadar dan 
bertanggung jawab yang dilakukan oleh para ustazah untuk memberikan 
pengetahuan dan tindakan kepada anak-anak agar perkembangan nilai 
agama moral bisa berkembang semaksimal mungkin sejak usia dini. 
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Berdasarkan wawancara dengan ustazah Puput metode bercerita 
yang diterapkan sangat disukai oleh anak-anak, mereka sangat antusias 
untuk mendengarkan cerita-cerita dari ustazah sehingga sebelum bercerita 
ustazah harus memilih cerita yang cocok serta memiliki kandungan pesan-
pesan agama dan moral yang baik untuk disampaikan kepada anak-anak 
(Wawancara, 28 Maret 2019). 
Berikut ini beberapa macam temuan dan proses yang dilakukan guru 
dalam menggunakan metode bercerita untuk mengembangkan nilai agama 
moral anak usia dini di TK IT Salsabila Nogosari adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan Pembelajaran 
Menurut Ustazah Puput selaku kepala sekolah di TK IT Salsabila 
Nogosari bahwa sebelum dimulai pembelajaran pendidik terlebih 
dahulu mengadakan rapat sebelum pendidikan tahun ajaran baru 
terlaksanya untuk menyusun PROTA, PROMES, RPPM dan RPPH 
semua perangkat tersebut sudah dibuat oleh team kurikulum TKIT 
Salsabila, sehingga untuk mengisi kegiatan RPPM dan RPPH itu 
diserahkan kepada masing-masing guru kelas. RPPH adalah rencana 
program kegiatan harian yang digunakan sebagai acuan pembelajaran 
disetiap harinya. Dalam hal persiapan ini, penggunaan metode bercerita 
disesuaikan dengan jadwal kegiatan bercerita yaitu setiap hari senin dan 
kamis, dan sebelum anak tidur yang sudah tertera di dalam jadwal 
pembelajaran harian yang telah dibuat oleh masing-masing guru kelas. 
Selain itu ustazah juga perlu mempersiapkan materi, mental, ekspresi, 
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mimik wajah, dan alat peraga yang akan digunakan (Wawancara, 28 
Maret 2019). 
Hal ini diperkuat berdasarkan wawancara dengan Ustazah Titin, 
bahwa sebelum kegiatan bercerita diterapkan yaitu menyiapkan media, 
dan pemilihan materi cerita. Sedangkan untuk kurikulum, PROTA, 
PROSEM,  RPPM, RPPH itu semua telah dibuat oleh team kurikulum. 
Hanya saja dalam mengisi kegiatan RPPM dan RPPH diserahkan 
kepada masing-masing guru kelas karena guru kelas yang lebih 
mengetahui kebutuhan kegiatan yang akan diberikan untuk 
mengembangkan aspek perkembangan anak, khusunya perkembangan 
nilai agama moral (Wawancara, 8 April 2019). 
Hal itu juga didapat pada saat observasi peneliti melihat ustazah 
Titin sedang mengisi kegiatan-kegiatan dan evaluasi dengan format 
yang ada. RPPH juga menjadi acuan yang sangat penting demi 
terlaksananya pembelajaran harian. Dalam pelaksanaan bercerita juga 
dilengkapi dengan rencana evaluasi tentang nilai agama moral yang 
telah dicapai oleh peserta didik. Hal ini selaras dengan ustazah Titin 
yang sedang mempersiapkan alat/media dan materi cerita sebagai 
pedoman dalam kegiatan bercerita (Observasi, 4 April 2019). 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa untuk PROTA, PROSEM, RPPM dan RPPH dibuat oleh team 
kurikulum khusus di TK IT Salsabila dan untuk pengisian RPPM dan 
RPPH diisi oleh masing-masing guru kelas. Selain itu rencana 
pembelajaran harian merupakan acuan ustazah dalam melakukan 
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kegiatan selama satu hari full di sekolah. Tanpa RPPH pembelajaran 
tidak akan tersusun dengan rapi dan berjalan dengan lancar, selain itu 
RPPH menjadi acuan untuk mengecek keberhasilan anak untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan disetiap harinya. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah melakukan persiapan dalam pembelajaran, kegiatan 
selanjutnya yaitu menyusun pelaksanaan dalam pembelajaran supaya 
kegiatan pembelajaran cerita dapat berjalan dengan lancar dan sesuai 
dengan rancangan kegiatan yang telah dibuat. Adapun pelaksanaan 
metode bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral antara lain 
yaitu:  
1. Pemilihan Cerita  
Pemilihan cerita disesuaikan dengan kebutuhan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak. Dengan melihat perilaku 
anak disetiap harinya. Dan dalam menanamkan nilai agama moral 
anak seperti berperilaku jujur, penolong, sopan santun, hormat, 
menjaga lingkungan, toleransi dan mengerjakan ibadah ustazah 
memilih cerita-cerita yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan/menstimulus aspek nilai agama moral anak-anak 
tersebut. Adapun cerita-cerita yang digunakan seperti cerita nabi, 
sahabat nabi, kisah seseorang, dongeng, cerita rakyat, cerita hewan 
dan lain-lain yang terpenting cerita tersebut memiliki pesan tentang 
nilai agama dan moral yang baik dan dapat diteladani oleh anak-
anak (Wawancara, 8 April 2019). 
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Selaras dengan ustazah Atun, bahwa pemilihan cerita harus 
dapat digunakan untuk mengembangkan nilai agama moral anak, 
karena aspek tersebut sangat penting untuk dikembangkan apalagi 
sekolah kita berbasis islam jadi pengetahuan tentang nilai agama 
dan moral anak-anak harus distimulus dengan baik supaya 
pengetahuan dan pengalaman nilai agama moral anak jauh lebih 
baik. Jenis-jenis cerita yang biasanya digunakan yaitu cerita nabi, 
sahabat nabi, cerita tokoh, dan dongeng yang memiliki pesan-pesan 
yang baik, dengan itu beberapa ustazah memilih jenis cerita yang 
telah disediakan oleh kepala sekolah yang ada di rak perpustakaan 
sekolah (Wawancara, 11 April 2019). 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti ketahui, sebelum 
bercerita ustazah memilih jenis atau materi cerita yang akan 
disampaikan kepada anak, cerita itu tentunya harus mengandung 
pesan-pesan yang dapat digunakan untuk mengembangkan nilai 
agama moral anak, karena salah satu tujuan diterapkannya bercerita 
yaitu untuk mengembangkan nilai agama moral supaya dapat 
berkembang dengan baik, jika perkembangan NAM anak baik akan 
diikuti perilaku moral dan perilaku agama yang baik pula 
(Observasi, 4 April 2019). 
Adapun pemilihan-pemilihan cerita yang digunakan oleh 
ustazah dalam mengembangkan nilai agama moral ustazah memilih 
cerita-cerita yang dapat digunakan untuk mengembangkan semua 
tahapan perkembangan anak yang terdapat di STPPA antara lain 
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mengenal agama yang dianutnya, mengerjakan ibadah, berperilaku 
jujur, penolong, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, 
mengetahui hari besar agama, dan menghormati agama orang lain. 
Adapun cerita-cerita yang peneliti lihat pada saat peneliti 
observasi adapun cerita-cerita yang digunakan dalam 
mengembangkan aspek perkembangan nilai agama moral anak-
anak khususnya pengembangan akhlak dan ibadah antara lain yaitu: 
1) Aku Anak Jujur 
Isi cerita tersebut adalah Saliha yang tidak sengaja memecahkan 
gelas kesayangan ibunya, tetapi Saliha tidak berkata jujur 
kepada ibunya, ketika ibu Saliha bertanya kepada Saliha tentang 
gelas yang disukai ibunya Saliha hanya diam karena takut 
dimarahi ibunya, kemudian si Kumi memperlihatkan kepada 
ibunya bahwa gelasnya itu sudah pecah, Saliha takut dan 
bersembunyi, ibunya menasihati Saliha, Saliha tidak perlu takut 
ibu tidak akan marah jika Saliha berkata jujur kepada ibu, dan 
akhirnya Saliha meminta maaf kepada ibu dan tidak akan 
mengulanginya lagi. Dari cerita tersebut dapat disimpulkan 
bahwa, pesan dari cerita tersebut dapat digunakan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak yaitu sifat jujur dan 
meminta maaf. Jujur adalah perbuatan yang baik, jangan pernah 
berbohong atas kesalahan yang telah dilakukan tetap berkata 
jujur dan meminta maaf ketika berbuat salah (Observasi, 4 April 
2019). 
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2) Meminta Maaf Jika Bersalah 
Isi dari cerita tersebut yaitu Nabi Sulaiman yang diberikan 
kelebihan oleh Allah yaitu dapat berbicara dengan binatang, 
pada saat itu nabi Sulaiman sedang berbaring tiba-tiba ada 
semut berjalan di dada Nabi Sulaiman, kemudian Nabi Sulaiman 
mengambil lalu melempar semut itu sampai terjatuh, semut itu 
kesakitan dan marah kepada Nabi sulaiman. Kemudian semut 
meminta 3 permintaan kepada nabi sulaiman pertama jangan 
menolak orang yang meminta kepada mu, kedua jangan tertawa 
berlebih-lebihan, dan ketiga setinggi apa kedudukan mu tetaplah 
menolong orang yang membutuhkan pertolongan mu. Cerita ini 
dapat digunakan untuk mengembangkan nilai agama moral anak 
yaitu sifat memaafkan, menyayanyi dan saling menolong kepada 
semua makhluk ciptaan Allah SWT (Observasi 11 April 2019). 
3) Belajar Membuang Sampah 
Isi ceritanya yaitu seorang anak yang makan es krim kemudian 
plastiknya dibuang begitu saja di jalanan, pada saat sore hari 
hujan turun sangat lebat, tanpa disadari air tinggi dan masuk 
kedalam rumah, setelah diperiksa ternyata air-air tersebut tidak 
bisa mengalir dengan lancar ke sungai karena selokan tertutup 
dengan sampah, pesan-pesan dari cerita tersebut yaitu mari 
biasakan anak-anak untuk membuang sampah pada tempatnya 
supaya tidak terjadi banjir. Cerita tersebut dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak yaitu untuk belajar 
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menjaga kebersihan diri dan lingkungannya untuk selalu 
membuang sampah pada tempatnya dan selalu mencuuci tangan 
sebelum dan sesudah melakukan sesuatu (Obsevasi 15 April 
2019). 
4) Gajah Yang Baik Hati 
Isi cerita tersebut berisi Gajah yang berbaik hati menolong 
hewan-hewan lain di hutan, seperti gajah yang menolong seekor 
harimau yang tertimpa pohon, dan gajah yang menolong kancil 
dari kolam yang cukup dalam. Dengan cerita itu dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak bahwa kita hidup 
harus saling tolong menolong, dan harus selalu berbuat baik 
kepada sesama (Observasi 22 April 2019). 
5) Kisah Aisyah 
Aisyah yaitu istri Nabi Muhammad Aisyah adalah wanita yang 
cerdas serta memiliki sifat-sifat yang mulia, seperti sabar, lemah 
lembut, dan tidak marah-marah. Dari cerita tersebut dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak dengan cara 
mengajarkan sifat-sifat baik yang dimiliki oleh Aisyah 
(Observasi 22 April 2019). 
6) Aku Bisa Wudhu Dan Sholat 
Isi cerita itu adalah Adit diajak sholat subuh berjamaah dengan 
orang tuanya namun Adit tidak mau karena masih ngantuk, 
kemudian ibu Adit membujuknya dengan mengajaknya untuk 
jalan-jalan, kemudian Adit langsung bergegas, namun ibu 
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menyuruh Adit untuk berwudhu terlebih dahulu, Adit 
mengambil air wudhu dengan urutan wudhu yaitu, membasuh 
kedua telapak tangan, berkumur, membasuh hidung, muka, 
tangan sampai siku, rambut dan telinga, terakhir membasuh 
kaki kemudian berdoa, setelah Adit selesai wudhu ayah 
mengajak Adit untuk sholat subuh berjamaah, Adit pun meniru 
gerakan mulut ayah, mulai dari takbir hingga salam. Namun 
sewaktu sholat, Adit berbicara dengan kucingnya. Kemudian 
setelah selesai sholat ibu menasihati Adit kalau sedang sholat 
tidak boleh berbicara, karena sholat itu sedang berdoa kepada 
Allah dan ibu menasihati kepada Adit bahwa, sholat itu 
hukumnya wajib tidak boleh ditinggalkan bagi kita yang 
beragama islam/muslim. Adit mulai mengerti, dan Adit sudah 
bisa sholat dengan benar dan penuh semangat. Dari cerita 
tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan nilai agama 
moral anak yaitu untuk mengenalkan agama yang dianutnya 
yaitu sholat dilakukan oleh orang-orang yang muslim, dan 
selain itu dapat mengembangkan nilai agama moral anak yaitu 
melakukan gerakan ibadah yaitu dengan melakukan sholat 
lima waktu (Observasi 18 April 2019). 
7) Belajar Berpuasa 
Cerita itu adalah seorang anak kecil yang bernama Lala ingin 
belajar berpuasa setengah hari, dan tiba-tiba Lala lapar dan 
minta izin kepada ibu untuk makan, sebelum makan Ibu 
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mengajak Lala untuk sholat Zuhur dahulu. Pada waktu sholat 
zuhur Lala sujudnya lama sekali, setelah dilihat ibu ternyata 
Lala tidur. Kemudian Lala dipindahkan ke kasur oleh ibunya. 
Setelah beberapa jam Lala tidur terdengar adzan Azhar Lala 
meminta ijin ibu untuk makan, namun ibu menasihatinya, 
sebentar lagi sudah mau maghrib berbuka puasa, ibu meminta 
Lala untuk membantunya masak. Lala dengan asyiknya 
membantu ibu masak dan lupa akan laparnya. Tidak lama 
kemudian Adzan maghrib telah terdengar, Ibu mengajak Lala 
untuk bergegas berbuka puasa. Tadinya Lala yang ingin 
berpuasa setengah hari ternyata malah bisa seharian penuh. 
Cerita ini dapat mengembangkan nilai agama moral anak yaitu 
untuk belajar sabar dan melakukan ibadah berpuasa (Observasi 
25 April 2019). 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwasanya sebelum bercerita dimulai ada beberapa 
hal yang harus dipersiapkan salah satunya yaitu pemilihan cerita. 
Pemilihan cerita sangat penting untuk mengembangkan nilai agama 
moral anak, karena telah banyak beredar cerita-cerita anak yang 
tidak cocok diceritakan kepada anak, sehingga ustazah perlu 
mencari reverensi cerita-cerita dengan pesan-pesan moral dan 
agama yang baik. Jenis-jenis cerita yang digunakan untuk bercerita 
meliputi, cerita nabi (siroh), kisah-kisah seseorang, dan cerita 
dongeng, namun cerita-cerita itu harus dipilah dan diringkas 
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dengan bahasa yang sederhana, jelas dan sedetail mungkin supaya 
anak mudah memahaminya. 
2. Penataan lingkungan dan pengondisian kelas 
Menurut Ustazah Titin selaku guru kelas TK B1 bahwa 
pembukaan dilaksanakan setelah kegiatan motorik yaitu pada pukul 
08.00. Sebelum pembelajaran dimulai anak-anak dikondisikan 
untuk duduk melingkar kemudian dibuka dengan mengucapkan 
salam, menyapa kabar anak-anak, bernyanyi, kemudian dilanjutkan 
untuk berdoa membaca Al-Fatihah, doa sebelum belajar, doa-doa 
pendek, hadits dan surat-surat. Setelah itu perlu dilakukan untuk 
menyiapkan alat atau materi yang akan digunakan untuk bercerita 
itu sangat penting, karena hal itu sangat mendukung dalam kegiatan 
bercerita, selain itu media juga merupakan daya ingat konsentrasi 
dengan anak-anak, sebelum bercerita terlebih dahulu para ustazah 
harus membaca isi cerita dan memahaminya terlebih dahulu 
sebelum disampaikan kepada anak, karena supaya pesan-pesan 
yang baik dalam cerita tersebut dapat tersampaikan dan dapat 
diterima oleh anak-anak dengan baik (Wawancara, 8 April 2019). 
Selaras dengan ustazah Atun guru pendamping TK B1 bahwa 
setelah anak-anak selesai melakukan kegiatan motorik dan kegiatan 
berdoa, dilanjutkan dengan hafalan doa, surat pendek, dan hadits 
beserta artinya. Setelah itu anak-anak dikondisikan supaya siap 
dalam mendengarkan cerita. Ketika anak-anak sudah tertib cerita 
baru akan dimulai. Ustazah Titin membuka cerita dengan salam 
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menggunakan gerakan tangan dan kemudian salam tersebut 
dijawab oleh anak-anak dengan menirukan gerakan dari ustazah. 
Setelah itu mengenalkan apa yang dibawakan oleh ustazah, setelah 
dijawab oleh anak-anak diadakan untuk membuat peraturan 
terlebih dahulu sebelum bercerita, apabila ada anak yang 
melanggarnya maka akan diberikan sanksi untu menggantikan 
ustazah bercerita. Bercerita juga dilakukan dengan semenarik dan 
ekspresif hal tersebut digunakan untuk memikat konsentrasi anak 
(Wawancara, 11 April 2019). 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi bahwasannya 
sebelum anak-anak melakukan kegiatan berdoa, anak-anak 
diberikan kegiatan untuk mengembangkan motorik, seperti jalan-
jalan, senam, dan bermain di play ground. Setelah itu kegiatan 
pembukaan dilakukan secara klasikal dan diikuti oleh semua anak. 
Kemudian anak-anak masuk kelas dan dikondisikan supaya tertib. 
Setelah anak-anak tertib ustazah membuka dengan salam, sapa 
salsabila, Setelah itu anak-anak diajak bernyanyi untuk membuka 
suasana kelas dilanjutkan dengan berdoa, hafalan surat, doa dan 
hadits beserta artinya. Kemudian Ustazah melanjutkan materi 
tentang cerita, sebelum bercerita ustazah mengajak anak-anak 
untuk membuat peraturan yang harus ditaati ketika proses bercerita 
sedang berlangsung, tidak ada anak-anak yang berbicara sendiri 
ataupun anak-anak yang lari-lari (Observasi, 4 April 2019). 
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Tidak hanya itu pada saat peneliti melakukan observasi 
bahwasannya sebelum bercerita ustazah selalu mengucapkan 
salam, mengingatkan anak-anak untuk selalu berbuat baik, menjaga 
tangan dan kakinya tidak menganggu teman dan harus sayang 
dengan teman, selama bercerita kurang lebih 10-20 menit ustazah 
juga mencatat perilaku anak ketika anak berbuat yang oke atau 
hebat maka nama anak itu akan dimasukkan kedalam gambar 
bintang, namun jika anak tidak bersikap oke dan perperilaku baik 
maka nama anak itu akan di masukkan ke dalam gambar setan. 
Dengan itu anak-anak menjadi sangat antusias untuk berperilaku 
baik untuk mendapatkan bintang. (Obsevasi 11 April 2019). 
Sehingga dari hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pembukaan diawali dengan 
pengkondisian anak. setelah akan sudah terkondisi dengan baik, 
selanjutnya yaitu mengajak anak-anak untuk membuat peraturan 
bersama-sama sebelum kegiatan bercerita berlangsung, untuk anak-
anak yang melanggarnya maka akan dikenakan sanksi untuk 
beristigfar sebanyak-banyaknya. Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk meningkatkan konsentrasi dan tanggung jawab dalam 
pembuatan peraturan sebelum mendengarkan cerita. Setelah itu 
pendidik selalu membuka dengan salam dan menyiapkan dua 
gambar di papan tulis untuk anak yang baik akan masuk bintang 
dan anak yang kurang baik akan dimasukkan kedalam gambar 
setan. Teknik bercerita yang digunakan ustazah bervariasi yaitu 
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dengan buku cerita, cerita bergambar, spidol, cerita kisah, boneka 
tangan, dan bahkan gerak tubuh dan eskpresi mimik wajah untuk 
menarik perhatian anak-anak.  
3. Teknik Bercerita/Alat Peraga 
Menurut Ustazah Titin pada pelaksanaan penerapan metode 
bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral ini 
menggunakan beberapa teknik bercerita antara lain bercerita dengan 
media dan tanpa menggunakan media, adapun teknik bercerita 
menggunakan media sebagai pendidik sehingga perlu menyiapkan 
terlebih dahulu, seperti buku-buku cerita, cerita-cerita bergambar, 
buku kisah-kisah, boneka tangan serta kemantapan diri untuk 
menampilkan cerita melalui ekspresi wajah, gerak tubuh dan lain-
lain supaya anak lebih tertarik dan mudah menerima cerita dan 
pesan-pesannya yang disampaikan oleh ustazah (Wawancara, 8 
April 2019). 
Selaras dengan apa yang dikemukakan oleh ustazah Atun 
bahwa pemilihan alat peraga disesuaikan dengan cerita yang ingin 
disampaikan kepada anak, pemilihan alat peraga bertujuan untuk 
menarik minat anak, supaya anak-anak menyukainya dan antusias 
untuk mendengarkannya. Pemilihan alat peraga dengan buku cerita 
yaitu buku yang dipilih harus besar dan jelas sehingga dapat 
dijangkau oleh anak-anak, suara pada saat bercerita harus jelas dan 
penuh intonasi supaya anak-anak lebih semangat dan tidak bosan 
untuk mendengarkan cerita (wawancara, 11 April 2019). 
77 
 
 
 
Hal itu juga didapat pada saat peneliti observasi, bahwa 
sebelum melakukan kegiatan bercerita ustazah mempersiapkan alat 
peraga dan materi yang ingin disampaikan kepada anak-anak, 
adapun alat peraga yang digunakan di TK IT Salsabila yaitu Buku 
cerita, cerita bergambar, dan boneka tangan.. Adapun penjelasan dari 
masing-masing metode bercerita yaitu:  
a) Teknik bercerita dengan buku cerita, pertama ustazah terlebih 
dahulu membaca dan memahami isi cerita supaya saat bercerita 
ustazah sudah memahami isinya dan lebih mudah disampaikan 
kepada anak-anak, membuka kegiatan bercerita dengan penuh 
semangat yaitu dengan salam, tepuk atau lagu, setelah itu 
ustazah memperlihatkan buku cerita dibawanya yang ingin 
diceritakan, kemudian ustazah mulai bercerita menggunakan 
bahasa yang sederhana dan ekspresif dengan mengolah cerita 
yang ada di buku cerita menjadi bahasa yang sesederhana 
mungkin, kemudian di berikan jeda pada setiap kalimat cerita 
yang telah diceritakan, diberika ice breaking supaya anak tidak 
merasa bosan, kemudian dilanjutkan kembali ceritanya sampai 
selesai. 
b) Teknik bercerita dengan buku cerita bergambar yaitu pertama 
ustazah membuka dengan salam, ataupun tepuk, kemudian 
ustazah mulai memperlihatkan buku cerita bergambar yang 
dibawanya, setelah itu membacakan judul cerita yang akan 
diceritakan, kemudian ustazah mengadakan tanya jawab kepada 
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anak mengenai apa yang telah dilihatnya setelah selesai ustazah 
membacakan judul cerita, kemudian memulai bercerita sambil 
memperkenalkan dan melihatkan gambar-gambar serta tokoh-
tokoh yang ada di dalam cerita kepada anak. 
c) Teknik bercerita dengan boneka tangan ustazah terlebih dahulu 
mempersiapkan alat-alat yang digunakan, setelah itu 
memperlihatkan boneka-boneka yang dibawanya serta 
mengenalkan nama-nama tokohnya, setelah itu ustazah 
memberikan suara yang berbeda-beda dari masing-masing tokoh 
untuk menarik perhatian anak, kemudian ustazah baru memulai 
untuk menceritakan cerita yang ingin disampaikan kepada anak-
anak dengan cara menggerakkan boneka tangan yang dipakai di 
tangannya. Menggunakan mimik wajah yang ceria dan intonasi 
yang bervariasi dapat menarik perhatian anak. Ustazah 
menggunakan jenis-jenis media tersebut supaya anak-anak tidak 
bosan dan penasaran. Sehingga anak-anak menjadi tertarik 
untuk mendengarkan dan anak-anak akan lebih mudah 
memahami pesan dalam suatu cerita (Observasi, 4 April 2019). 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa teknik bercerita yang dipakai yaitu bercerita 
dengan buku cerita, cerita bergambar, dan boneka tangan. 
Namun sebelum cerita ustazah selalu menyiapkan alat peraga 
yang akan digunakan kemudian ustazah terlebih dahulu 
mempelajari materi cerita sebelum disampaikan ke anak supaya 
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ustazah lebih mudah dalam menyampaikan isi/pesan cerita 
kepada anak dan supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik dan maksimal.   
4. Proses Bercerita 
Kegiatan bercerita dilakukan setiap hari sebelum anak tidur, 
dan pada hari senin dan kamis pada saat pembelajaran 
berlangsung. Sebelum kegiatan bercerita dimulai ustazah 
mengajak anak untuk tepuk atau bernyanyi terlebih dahulu untuk 
mengecek semangat dan konsentrasi anak. Setelah itu ustazah 
mulai mengenalkan apa yang sedang dibawanya, dan berkata 
“Anak-anak hari ini jadwalnya apa ya?”, dengan kompak anak-
anak menjawab “hari ini jadwalnya bercerita ust, ustazah bercerita 
apa hari ini?” anak-anak sudah hafal karena setiap hari senin dan 
kamis adalah jadwal untuk bercerita. Hari ini ustazah bercerita 
tentang “Aku Anak Jujur” siapa yang mau mendengarkan? Kalau 
ustazah bercerita anak-anak harus oke ya, boleh tidak ya anak-
anak bercerita sendiri, atau ramai sendiri? Dengan itu anak-anak 
akan memperhatikan ustazah bercerita (Observasi, 4 April 2019). 
Menurut Ustazah Titin proses bercerita Kegiatan inti 
tersebut merupakan proses pembentukan dari tujuan pembelajaran 
pada saat bercerita yaitu menekankan pada semua aspek 
perkembangan anak namun salah satu tujuan yang sangat penting 
yaitu pengembangan nilai agama moral anak, karena 
pengembangan tersebut sangat penting dan sangat berpengaruh 
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kepada kehidupan anak ketika melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi, sehingga ketika anak sudah dibekali pengetahuan agama 
dan moral sejak dini maka anak-anak sudah memiliki pondasi 
yang cukup baik. Dalam proses bercerita ustazah selalu 
mengkondisikan anak supaya tertib dan ustazah selalu 
menyelipkan dan menanamkan nilai-nilai yang dapat diambil dari 
isi suatu cerita. Maka dari itu ustazah selalu menyiapkan media 
ataupun hal-hal yang lain untuk mendukung proses terjadinya 
cerita. Bercerita harus ekspresif agar anak-anak tertarik, bercerita 
tidak harus panjang lebar cukup 10-20 menit karena ketika 
kelamaan anak-anak akan bosan, jadi bagaimana ustazah 
mengemas cerita dengan bahasa yang sederhana, waktu yang 
singkat sehingga  mudah dimengerti oleh anak-anak (Wawancara, 
8 April 2019). 
Kegiatan bercerita pada saat peneliti observasi yaitu 
pembelajaran dengan tema alam semesta namun pada saat hari itu 
ustazah bercerita dengan media yang berbeda dan dengan judul 
cerita yang berbeda, judul cerita yang diceritakan pada saat itu 
yaitu “Meminta Maaf Jika Bersalah” dengan isi cerita tersebut 
anak-anak diajarkan bahwa setiap kita berbuat salah kita wajib 
untuk meminta maaf, dengan itu anak-anak dapat berteman denga 
baik kepada teman yang lainnya sehingga tidak saling 
bermusuhan (Observasi, 11 April 2019). 
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Ustazah Atun juga mengatakan bahwa proses cerita yang 
diajarkan kepada anak-anak yaitu cerita tokoh-tokoh, cerita 
hewan, kisah nabi dan sahabat nabi. Sebelum ustazah bercerita, 
dibuat perjanjian/aturan pada saat kegiatan bercerita berlangsung. 
Ustazah bercerita dengan penuh ekspresif dengan gerakan tubuh, 
intonasi suara, dan mimik wajah untuk menarik perhatian anak. 
Setelah kegiatan bercerita selesai ustazah memberikan ice 
breaking atau nyanyian untuk menarik konsentrasi anak kembali. 
Tujuan bercerita tersebut salah satunya membekali anak-anak 
dengan pengetahuan agama dan moral secara kuat, karena apabila 
anak-anak itu pintar namun tidak dibekali dengan pengetahuan 
agama dan moral itu sama saja zonk maka dari itu perlu dibekali 
dan kita bentuk dari kecil supaya anak-anak memiliki perilaku 
nilai agama moral yang lebih baik (Wawancara, 11 April 2019). 
Hal tersebut juga peneliti amati pada saat observasi, ustazah 
menarik minat dan konsentrasi anak terlebih dahulu dengan tepuk 
dan nyanyian. Teknik cerita yang digunakan ustazah pada saat itu 
adalah tanpa alat peraga sehingga ustazah mengarang cerita 
fmenggunakan gerak tubuh, dan ekspresi mimik wajah. Setelah 
Ustazah Titin mengkondisikan anak kembali supaya tertib untuk 
mendengarkan cerita, sebelum cerita dimulai seperti biasa ustazah 
Titin mengajak anak-anak untuk membuat peraturan pada saat 
kegiatan bercerita berlangsung yang disepakati oleh anak. Setelah 
anak-anak tenang dan siap untuk mendengarkan cerita, ustazah 
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Titin mulai untuk bercerita, Ustazah Titin bercerita tentang 
“Belajar Membuang Sampah”. Setelah kegiatan bercerita selesai 
anak-anak setelah memakan snack langsung membuang 
sampahnya ke tempat sampah (Obsevasi, 15 April 2019). 
Selain bercerita untuk mengembangkan pengetahuan nilai 
agama moral anak berupa sikap, perilaku, dan teladan, ustazah 
juga bercerita dengan menggunakan boneka tangan untuk 
mengembangkan kemampuan nilai agama anak berupa kegiatan 
beribadah, pada saat itu ustazah Atun menggantikan ustazah Titin 
untuk bercerita, karena ustazah Titin sedang izin, Ustazah atun 
bercerita dengan boneka tangan dengan judul “Aku Bisa Wudhu 
dan Sholat” yaitu untuk mengajarkan anak-anak gerakan wudhu 
dan gerakan sholat, isi dalam cerita itu adalah seorang anak yang 
susah diajak ibunya untuk sholat subuh berjamaah namun dengan 
cara ibu dan ayah yang unik sehingga anak itu mau melakukan 
sholat subuh berjamaah, ustazah Atun bercerita dengan 
menyebutkan urutan wudhu dan menggerakkan boneka yang 
dibawanya, setelah wudhu selesai diajarkan pula gerakan sholat 
menggunakan boneka tangan tersebut, dengan itu anak-anak akan 
lebih tertarik dan lebih memahami cara wudhu da sholat yang 
benar (Observasi, 18 April 2019). 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan bahwa 
pada saat itu cerita yang dibahas pada saat itu adalah “Belajar 
Berpuasa” karena mendekati bulan ramadhan anak-anak 
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dikenalkan kegiatan puasa melalui kegiatan bercerita. Dengan 
memberikan pesan yang baik diharapkan anak dapat memiliki 
sikap dan pengetahuan tentang nilai agama dan moral, khususnya 
pada hari itu adalah pengetahuan tentang ibadah puasa sehingga 
anak-anak dapat belajar untuk menunaikan ibadah puasa karena 
puasa itu wajib hukumnya bagi seorang muslim dan bagi agama 
islam (Observasi, 25 April 2019). 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan 
observasi tersebut bahwa, dalam proses bercerita ustazah selalu 
membuka dengan salam, kemudian ustazah mengajak anak-anak 
untuk duduk melingkar dengan menggunakan tepuk atau 
nyanyian dalam pengondisian anak, bercerita dilakukan selama 
dua kali dalam seminggu pada saat proses pembelajaran yaitu 
pada hari senin dan kamis, dan menjelang anak tidur. Bercerita 
diceritakan secara ekspresif dan selalu diberikan aturan main 
supaya anak dapat belajar untuk mentaati aturan. Bercerita 
dilakukan selama 10-20 menit. Dalam memilih cerita ustazah 
memilih cerita yang mengandung pesan-pesan nilai agama moral 
yang baik bahkan yang berkaitan dengan keseharian dan 
lingkungan anak, sehingga anak lebih mudah memahami dan 
mencontohnya. Penerapan bercerita dengan menggunakan media 
dan teknik yang menarik supaya anak-anak lebih memahami dan 
mengingat pesan-pesan dalam cerita. 
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c. Evaluasi pembelajaran 
Ustazah Puput menyatakan bahwa, proses evaluasi diterapkan 
pada saat kegiatan bercerita selesai evaluasi diadakan untuk 
mengetahui dan mengukur perkembangan nilai agama moral anak 
yang terdapat di dalam STPPA. Karena dengan metode bercerita itu 
dapat menarik konsentrasi dan minat anak, dengan bercerita anak-anak 
sangat antusias sekali untuk mendengarkannya. Cara ustazah 
mengevaluasi yaitu dilakukan pada akhir cerita dan terkadang juga 
pada saat pengambilan snack dengan melihat perilaku anak  kemudian 
ustazah mencatatnya dilembar penilaian anak. Anak yang nilai agama 
moralnya sudah berkembang sangat baik maka diberikan skor 4 
(Wawancara, 28 Maret 2019). 
Ustazah Titin mengatakan bahwa, kegiatan evaluasi dilakukan 
pada saat kegiatan berceria dan setelah anak-anak selesai mengikuti 
kegiatan belajar, dengan itu ustazah mencatatnya dalam lembar 
penilaian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan nilai agama moral anak-anak selama mereka belajar di 
sekolah. Evaluasi yang dilakukan pada saat kegiatan bercerita 
contohnya yaitu mengamati perilaku anak pada saat kegiatan bercerita 
dengan judul cerita “Belajar Membuang Sampah” karena setelah 
kegiatan bercerita adalah makan snack ustazah selalu mengingatkan 
serta mengajarkan kepada anak-anak untuk membuang bungkus snack 
ke tempat sampah, apabila anak-anak sudah mampu membuangnya ke 
tempat sampah dengan benar dan bahkan mampu mengingatkan 
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kepada temannya yang belum membuang sampah ke tempatnya 
dengan benar maka anak tersebut dapat dikatakan berkembang sangat 
baik dan akan mendapat nilai 4 (Wawancara, 8 April 2019). 
Hal tersebut sependapat dengan ustazah Atun bahwa, kegiatan 
evaluasi dilakukan pada sekitar pukul 09.20 pada saat kegiatan 
bercerita telah selesai recalling yang dilakukan yaitu pada kegiatan 
bercerita tentang “Aku Bisa Wudhu dan Sholat” unstazah memberikan 
pesan-pesan terlebih dahulu yaitu ketika sholat harus tenang, tidak 
boleh mengganggu temannya apalagi menginjak kaki teman. Setelah 
kegiatan bercerita dan kegiatan inti selelsai ustazah menyuruh anak-
anak untuk praktik melakukan wudhu dan sholat di dalam kelas. 
Selain itu evaluasi juga dilakukan pada saat anak-anak akan 
melakukan sholat zuhur berjamaah ustazah mengamati anak-anak 
yang berwudhu dan pada saat sholat, apabila anak sudah mampu 
melakukan wudhu dengan baik, dan mampu melaksanakan sholat 
dengan baik dan benar maka anak tersebut dapat dikatakan 
berkembang sangat baik (Wawancara, 11 April 2019). 
Hasil observasi yang diperoleh peneliti pada saat kegiatan 
evaluasi yaitu, ustazah mengulas kembali tentang isi dan pesan dalam 
suatu cerita yang telah diceritakan, pada saat itu cerita yang sedang 
diceritakan yaitu “Kisah Aisyah” kisah Aisyah istri Nabi Muhammad 
yang memiliki banyak sifat-sifat yang baik yang patut ditiru, Aisyah 
juga merupakan orang yang cerdas, sabar dan lemah lembut. Ustazah 
selalu menekankan kepada anak untuk selalu bisa mencontoh sifat 
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Aisyah. Anak-anak dapat dikatakan berkembang sangat baik apabila 
anak tersebut memiliki sifat sabar dalam menunggu antrian dan sifat 
lemah lembut kepada sesama teman, guru ataupun orang tua 
(Observasi, 22 April 2019). 
Evaluasi yang dilakukan ustazah pada cerita “Aku Anak Jujur” 
yaitu apabila anak tersebut mampu bersikap jujur dan tidak pernah 
bohong kepada teman, pendidik atau pun orang tua, selain itu anak 
tersebut juga mampu untuk mengingatkan temannya untuk tidak 
berbohong seperti saat menyembunyikan mainan teman, atau 
mengambil sesuatu yang bukan milik kita. 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi 
dan dokumentasi yang telah ada bahwa pada kegiatan evaluasi 
dilakukan ustazah dalam kegiatan sehari-hari anak dengan mengamati 
perilaku-perilaku anak, kemudian perilaku tersebut dikategorikan ke 
dalam indicator dalam aspek perkembangan nilai agama moral. 
Indicator tersebut terdapat 4 skala yaitu BB (belum berkembang) 
apabila anak berbuat salah dan anak tersebut tidak mau meminta maaf, 
MB (mulai berkembang) apabila anak yang telah melakukan 
kesalahan tersebut mau meminta maaf tetapi diajari oleh guru, BSH 
(berkembang sesuai harapan) apabila anak yang telah melakukan 
kesalahan tersebut mau meminta maaf dengan inisiatif sendiri karena 
merasa bersalah, BSB (berkembang sangat baik) apabila anak yang 
telah melakukan kesalahan tersebut mau meminta maaf dan mampu 
mengingatkan kepada temannya sesuatu yang tidak boleh dilakukan. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang peneliti peroleh dari 
lapangan dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai 
implementasi metode bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral 
anak usia 5-6 tahun di TK IT Salsabila Nogosari tahun pelajaran 2018/2019 
pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap yaitu mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian, berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
penulis interpretasikan sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Persiapan yang dilakukan sebelum dimulainya kegiata pembelajaran 
menggunakan metode bercerita di TK IT Salsabila yaitu pertama yaitu 
membuat perencanaan mulai dari Kurikulum, Program Tahunan, Program 
Semester program mingguan dan program harian. Namun semua jadwal 
kegiatan tersebut sudah dibuat oleh tim kurikulum TK IT Salsabila, 
sehingga masing-masing guru hanya mengisi materi, kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan di setiap harinya.  
Persiapan materi dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harian itu 
sangat penting karena kegiatan-kegiatan tersebut akan menjadi acuan 
dalam menyiapkan sarana dan prasarana sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai selain itu RPPH juga digunakan sebagai acuan untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak terutama aspek 
perkembangan nilai agama moral. Persiapan tersebut dilakukan supaya 
pembelajaran dapat berjalan secara baik, maksimal dan terstruktur. 
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Sehubungan dengan hal itu persiapan yang dilakukan guru di TK IT 
Salsabila Nogosari adalah membuat indicator, tema, tujuan, materi 
pembelajaran, memilih cerita, memilih teknik bercerita, menyiapkan 
media dan yang terpenting yaitu memahami cerita yang akan disampaikan 
cerita tersebut harus menarik dan mudah di pahami oleh anak. Dalam 
proses pembelajaran guru telah merancang dan melakukan proses 
pembelajaran dengan baik dan benar sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai oleh anak-anak yaitu untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak-anak. 
2. Pelaksanaan  
a. Pemiliha cerita 
Pemilihan cerita disesuaikan dengan perilaku dan perkembangan 
anak-anak disetiap harinya tentunya cerita yang dipilih yaitu cerita 
yang dapat mengembangkan nilai agama moral anak. Dalam 
menanamkan nilai agama moral anak seperti berperilaku jujur, 
penolong, sopan santun, hormat, menjaga lingkungan, toleransi dan 
mengerjakan ibadah. Berdasarkan fakta observasi adapun beberapa 
judul cerita yang telah diterapkan dalam mengembangkan nilai agama 
moral yaitu aku anak jujur, meminta maaf jika bersalah, kisah aisyah, 
gajah yang baik hati, aku belajar wudhu dan sholat, belajar membuang 
sampah pada tempatnya, belajar berpuasa, cerita tersebut digunakan 
untuk mengembangkan semua indikator perkembangan anak yang 
terdapat dalam Standar Tingkat Tahap Perkembangan Anak. 
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Hal tersebut sesuai dengan teori Musfiroh (2008:69-76) yang 
menyatakan bahwa, jenis-jenis cerita yang dapat pilih dan digunakan 
dalam proses kegiatan bercerita yaitu cerita rakyat, cerita fiksi 
modern, cerita factual, cerita realitas, cerita keagamaan, dan cerita 
dongeng, begitu banyak jenis cerita yang dapat dipilih oleh ustazah, 
namun dalam memilih cerita harus disesuaikan dengan kebutuhan 
anak, dan tentunya cerita tersebut memiliki pesan-pesan yang dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak usia dini. 
b. Penataan lingkungan dan pengondisian kelas 
Sebelum kegiatan bercerita dimulai ustazah terlebih dahulu 
menyiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam kegiatan 
bercerita. Bercerita di mulai dengan mengkondisikan anak-anak yaitu 
membuka kelas dengan salam ceria, tepuk-tepuk semangat kemudian 
dilanjutkan dengan membaca doa-doa, surat pendek, dan hadits. 
Setelah kegiatan pembuka selesai anak-anak dipersilahkan untuk 
minum dan kembali lagi membentuk membentuk melingkar supaya 
ustazah dapat mengawasi anak-anak yang tidak perperilaku baik.  
Uustazah mulai membuka kegiatan bercerita dengan salam yaitu 
menggunakan gerakan tangan supaya anak-anak menjadi lebih 
semangat. Setelah itu ustazah mengajak anak-anak untuk membuat 
peraturan terlebih dahulu untuk disepakati bersama-sama. Dengan 
catatan apabila ada anak yang melanggarnya maka akan diberikan 
sansi untuk membaca istigfar sebanyak-banyaknya karena perilaku 
yang tidak baik merupakan perilaku setan. Setelah anak-anak tertib 
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cerita akan dimulai. Bercerita dilakukan semenarik mungkin supaya 
anak-anak tidak bosan untuk mendengarkannya. 
c. Pemilihan Alat peraga/Teknik bercerita 
Teknik-teknik bercerita yang digunakan dalam mengembangkan 
nilai agama moral anak usia 5-6 tahun di TK IT Salsabila yaitu 
menggunakan berbagai cara antara lain kegiatan bercerita dengan 
buku cerita, cerita bergambar, boneka tangan, dan tanpa alat peraga. 
Dengan menggunakan alat peraga tersebut dapat menarik minat anak 
untuk mendengarkan cerita. Sehingga pesan-pesan agama dan moral 
dapat diterima oleh anak secara baik.  
Hal tersebut sesuai dengan teori Musfiroh (2008:122-133) bahwa, 
terdapat banyak teknik bercerita yang digunakan yaitu teknik bercerita 
alat peraga tersebut berfungsi untuk menarik perhatian anak, selain itu 
alat peraga juga bertujuan untuk membantu anak-anak dalam 
mengingat, dan memahami isi cerita. Alat peraga yang dapat 
digunakan untuk bercerita antara lain: bercerita dengan buku, gambar, 
boneka tangan, boneka jari, dengan celemek, dan bahkan cerita juga 
bisa disajikan tanpa alat peraga, namun ustazah harus bercerita dengan 
ekspresif dengan memanfaatkan gerakan tubuh, ekspresi wajah dan 
intonasi suara. Karena dengan menggunakan berbagai macam teknik 
dalam bercerita anak-anak akan semakin bersemangat dan sangat 
antusias mendengarkan isi cerita dari ustazah. 
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d. Proses bercerita 
Kegiatan bercerita dilakukan setiap hari sebelum anak tidur, dan 
pada hari senin dan kamis pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
durasi 10-20 menit. Sebelum kegiatan bercerita dimulai ustazah 
mengajak anak untuk tepuk atau bernyanyi terlebih dahulu untuk 
mengecek semangat dan konsentrasi anak. Selain itu pembuatan 
peraturan juga dilakukan oleh ustazah dengan anak-anak supaya anak-
anak dapat berperilaku baik pada saat kegiatan bercerita berlangsung. 
Sedangkan bercerita yang diterapkan ustazah menggunakan berbagai 
macam teknik untuk menarik perhatian anak dan untuk memudahkan 
anak dalam menangkap pesan nilai agama moral dalam cerita. Seperti 
bercerita dengan buku cerita, cerita bergambar dan boneka tangan. 
Bercerita berlangsung 10-20 menit namun disela waktu ustazah 
selalu memberikan ice breaking, lagu, atau tepuk supaya anak-anak 
tidak bosan. Setelah kegiatan bercerita selesai maka dilakukan 
penutup, sebelum ditutup dilakukan recalling untuk menekankan 
kepada anak mengenai pesan-pesan nilai agama moral yang ada di 
dalam cerita khususnya pengembangan ibadah dan akhlak, seperti 
kegiatan sholat hukumnya wajib, kegiatan puasa untuk belajar 
menahan diri dari lapar dan haus naun tidak hanya itu belajar juga 
menahan amarah, perilaku dan menjaga perkataan. Setelah itu 
kegiatan bercerita di tutup dengan salam dan bacaan hamdalah. 
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e. Evaluasi 
Evaluasi atau penilaian yang digunakan oleh guru dalam 
penerapan metode bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral 
di TK IT Salsabila Nogosari yaitu dengan menggunakan penilaian 
ceklis yang terdiri dari skala, BB (Belum Berkembang), MB (Mulai 
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB 
(Berkembang Sangat Baik). Dengan skala tersebut dapat digunakan 
untuk menilai dengan mengamati perkembangan aspek nilai agama 
moral pada masing-masing anak, karena setiap anak memiliki 
perkembangan yang berbeda-beda. dengan melihat indicator yang 
terdapat dalam STPPA pendidik dapat mengkategorikan sampai mana 
perkembangan nilai agama moral anak-anak kelas B1 di TK IT 
Salsabila Nogosari.  
Pada saat ustazah mengevaluasi perkembangan nilai agama 
moral dari cerita “Gajah Yang Baik Hati” yang isinya yaitu perilaku 
gajah yang baik hati suka menolong, maka harus ditekankan kepada 
anak untuk selalu tolong menolong kepada sesama, hal tersebut sesuai 
dengan indikator perkembangan akhlak nilai agama moral anak di 
dalam STPPA yaitu berperilaku penolong dengan itu ustazah dapat 
mengamati keseharian anak yang berkaitan dengan perilaku tolong 
menolong. Pada saat itu ada teman yang tidak membawa pensil warna 
apakah anak mau meminjamkan kepada temannya, maka hal itu akan 
menjadi penilaian tersendiri di dalam penilaian ceklis. Karena tidak 
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semua anak dapat melakukan perilaku tersebut. Ataupun kalau ada 
teman yang jatuh maka kita harus menolongnya. 
Selain itu evaluasi yang dilakukan oleh ustazah pada saat cerita 
“Aku Bisa Sholat dan Wudhu”, pada cerita itu pesan-pesan nilai 
agama moralnya yaitu sebelum sholat harus wudhu dengan benar 
terlebih dahulu, kemudian melakukan sholat, ketika sholat harus diam 
tidak boleh bebicara, ramai, mengganggu teman disampingnya karena 
sholat itu sedang berdoa kepada Allah maka harus tenang dan diam. 
Kalau pada saat sholat kita ramai maka tidak mendapat pahala dari 
Allah dan Allah akan marah. Dengan pesan-pean nilai agama moral 
tersebut ditekankan kepada anak-anak sebelum anak-anak melakukan 
sholat zuhur berjamaah, ketika sholat berjamaah tiba ustazah 
mengamati perilaku anak ketika wudhu bisa antri atau tidak dan pada 
saat anak-anak sholat tertib tidak, dengan itu ustazah mampu 
mengamati perkembangan nilai agama moral masing-masing anak.     
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang dilakukan 
oleh peneliti tentang implementasi metode bercerita dalam mengembangkan 
nilai agama moral anak usia 5-6 tahun di TK IT Salsabila Mencil, Nogosari, 
Boyolali tahun pelajaran 2018/2019. Dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 
mengembangkan nilai agama moral melalui metode bercerita dilakukan 
berdasarkan tiga tahap antara lain: 
1. Perencanaan, dimulai dari pembuatan perangkat pembelajaran berupa 
kurikulum, prota, promes, RPPM, dan RPPH, semua perangkat tersebut 
telah dibuat oleh tim kurikulum TK IT Salabila Nogosari, namun untuk 
kegiatan harian diisi oleh masing-masing guru kelas. 
2. Pelaksanaan, dalam metode bercerita dimulai dari pemilihan cerita, 
penataan lingkungan/pengondisian kelas, teknik bercerita/penggunaan 
media dan proses bercerita. Adapun cerita-cerita yang digunakan dalam 
bercerita yaitu cerita nabi, cerita hewan, cerita tokoh, dan cerita-cerita lain 
yang memiliki kandungan pesan nilai agama moral. 
3. Penilaian yang dilakukan pada penerapan metode bercerita dalam 
pengembangan nilai agama moral yaitu dengan melihat perilaku anak 
setelah pesan-pesan dalam cerita disampaikan menggunakan ceklis yang 
terdiri dari skala, BB, MB, BSH, dan BSB sehingga penilaian tersebut 
sesuai dengan capaian indikator nilai agama moral yang dilakukan anak.
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang implementasi 
metode bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral anak usia 5-6 
tahun di TK IT Salsabila Nogosari, peneliti mengemukakan beberapa saran 
antara lain : 
1. Siswa 
a. Siswa harus lebih memperhatikan dan konsentrasi ketika guru sedang 
bercerita. 
b. Siswa hendaknya lebih aktif, senang dan mengamalkan pesan-pesan 
nilai agama moral yang terkandung di dalam suatu cerita. 
2. Pendidik 
a. Kegiatan bercerita dalam mengembangkan nilai agama moral perlu 
ditingkatkan lagi dalam pengunaan medianya. 
b. Hendaknya cerita-cerita yang disampaikan variatif dan menyenangkan. 
c. Hendaknya selalu mengadakan koordinasi dengan orang tua mengenai 
pembelajaran di rumah tentang pengembangan nilai agama moral. 
3. Orang Tua 
a. Hendaknya senantiasa untuk melakukan koordinasi dengan pendidik  
mengenai pembelajaran apa saja yang dilakukan disekolah khusunya 
untuk pengembangan nilai agama moral. 
b. Hendaknya orang tua melakukan kegiatan bercerita sebelum anak tidur 
ataupun pada saat waktu luang untuk lebih membekali pengetahuan 
tentang nilai agama moral kepada anak. 
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Lampiran 1 
LAMPIRAN 
PEDOMAN DALAM PENELITIAN 
 
A. Pedoman Wawancara 
1. Subyek Penelitian (Guru Kelas TK B1) 
a. Menurut Ust bagaimana perkembangan nilai agama moral anak-anak 
di TK IT Salsabila?  
b. Menurut Ust apakah metode bercerita dapat digunakan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
c. Mengapa menggunakan metode bercerita tersebut dalam 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
d. Bagaimana pengembangan nilai agama moral melalui metode 
bercerita? 
e. Apa tujuan mengembangkan nilai agama moral kepada anak? 
f. Jenis cerita apa saja yang biasannya digunakan untuk mengembangkan 
nilai agama moral anak? 
g. Alat/media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran bercerita? 
h. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode bercerita untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
i. Bagaimana cara Ust untuk mengevaluasi perkembangan nilai agama 
moral anak setelah mendengarkan cerita tersebut? 
j. Bagaimana dampak atau hasil penerapan metode cerita tersebut? 
k. Adakah kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode tersebut? 
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2. Informan (Guru pendamping, Kepala Sekolah, dan Siswa) 
a. Guru Pendamping TK B1 
1) Menurut Ust bagaimana perkembangan nilai agama moral anak-
anak di TK IT Salsabila?  
2) Menurut Ust apakah metode bercerita dapat digunakan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
3) Menggapa menggunakan metode bercerita dalam mengembangkan 
nilai agama moral? 
4) Apa tujuan mengembangkan nilai agama moral ke anak? 
5) Jenis cerita apa saja yang biasannya digunakan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
6) Alat/media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran bercerita? 
7) Bagaimana persiapan dan langkah-langkah pelaksanaan bercerita 
dalam  pengembangan nilai agama moral? 
8) Bagaimana cara Ust untuk mengevaluasi perkembangan anak 
setelah mendengarkan cerita tersebut? 
9) Bagaimana dampak atau hasil penerapan metode cerita tersebut? 
10) Adakah kendala ketika menerapkan metode tersebut? 
b. Kepala Sekolah 
1) Apakah benar di TK IT Salsabila menerapkan metode bercerita 
untuk mengembangkan nilai agama moral anak usia dini? 
2) Berapa ya Ust untuk jumlah siswa di TK IT Salsabila ini? 
3) Mengapa TK IT Salsabila menerapkan metode bercerita? 
4) Bagaimana persiapan dalam menerapkan metode bercerita? 
101 
 
 
 
5) Berapa kali metode bercerita diterapkan dalam satu minggu? 
6) Apa tujuan diterapkannya metode bercerita tersebut? 
7) Media apa saja yang digunakan ust dalam bercerita? 
c. Siswa (Informan) 
1) Dek ketika ustazah bercerita kamu mendengarkan atau tidak? 
2) Kamu senang tidak mendengarkan cerita dari ustazah? 
3) Ustazah kalau bercerita membawa apa aja dek? 
4) Kamu paling suka ketika ustazah bercerita dengan membawa apa 
dek? 
5) Dalam cerita ada sosok tokoh yang jahat suka marah-marah dan 
ada juga baik yaitu jujur kamu memilih meniru yang mana? 
B. Pedoman Observasi 
1. Penerapan metode bercerita yang digunakan dalam mengembangkan nilai 
agama moral anak usia dini.  
2. Media dan materi apa saja yang disampaikan dalam kegiatan bercerita. 
3. Cara guru mengevaluasi tentang perkembangan nilai agama moral anak 
setelah kegiatan bercerita selesai? 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil TK IT Salsabila Nogosari. 
2. Data guru TK IT Salsabila Nogosari. 
3. Data peserta didik kelompok B TK IT Salsabila Mencil, Nogosari. 
4. Sarana dan prasarana di TK IT Salsabila Mencil, Nogosari. 
5. Rencana kegiatan pembelajaran harian dan lembar penilaian. 
6. Foto kegiatan pada saat pembelajaran. 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 01 
Hari/Tanggal : Kamis / 4 April 2019 
Pukul  : 07.30-15.00 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
Topik  : Observasi Pembelajaran Bercerita 
 
Pada hari Kamis, 4 April 2019 adalah hari pertama saya melakukan 
observasi di TK IT Salsabila Nogosari yaitu mulai dari sebelum masuk sampai 
dengan anak-anak tertidur dan pulang yaitu pada pukul 07.30-15.00. Sebelum bel 
masuk anak-anak membaca Isem dan Qiroati terlebih dahulu di simak serta dinilai 
oleh ustazah Atun dan Titin dibuku harian anak masing-masing. Setelah pukul 
07.30-00 bel berbunyi ustazah Atun mengajak anak-anak keluar kelas untuk 
melakukan motorik yaitu mengajak anak-anak jalan-jalan di sekitar sawah, karena 
sekolah TK IT Salsabila berdekatan dengan sawah. Setelah jalan-jalan kurang 
lebih 15 menit, anak-anak masuk ke kelas dan dipersilahkan untuk minum. 
Kemudian pada pukul 08.00 ustazah Titin mulai membuka kelas dengan nyanyian 
dan sapa salsabila, setelah itu ustazah salam dan dilanjutkan dengan membaca doa 
mau belajar, doa pembuka hati, alfatihah, hafalan surat, doa dan hadits.   
Setelah hafalan doa, surat dan hadits selesai adalah jadwal anak-anak 
mendengarkan cerita kemudian Ustazah Titin menyiapkan alat untuk kegiatan 
bercerita, materi bercerita yang telah disiapkan oleh ustazah Titin pada saat itu 
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adalah tentang perilaku jujur dengan judul cerita “Aku Anak Jujur” yaitu cerita 
yang diceritakan dengan 3 tokoh antara Saliha, ibunya dan Kumi, isi cerita 
tersebut adalah Saliha yang tidak sengaja telah memecahkan gelas kesayangan 
ibunya tetapi Saliha tidak berkata jujur kepada ibunya, ketika ibu Saliha bertanya 
kepada Saliha tentang gelas yang disukai ibunya dan selalu di pakai ibunya untuk 
minum setiap hari tersebut Saliha hanya diam, karena Saliha takut jika nanti 
dimarahi oleh ibunya, kemudian si Kumi memperlihatkan kepada ibunya bahwa 
gelasnya itu sudah pecah, karena Saliha takut Saliha bersembunyi, ibunya 
menasihati Saliha, Saliha tidak perlu takut ibu tidak akan marah jika saliha berkata 
jujur kepada ibu, dan akhirnya Saliha meminta maaf kepada ibu dan tidak akan 
mengulanginya lagi. 
Setelah kegiatan bercerita selesai anak-anak istirahat yaitu jadwal untuk 
makan snack, anak-anak mencuci tangan sebelum makan snack. Setelah semua 
anak-anak selesai mencuci tangan, anak-anak dibentuk lingkaran agar tertib, 
kemudian Ustazah Titin memimpin untuk berdoa sebelum makan, kemudian 
hadits makan dan minum beserta artinya, setelah selesai Ustazah memberikan 
evaluasi dari cerita yang telah diceritakan tadi, jika ada ada anak yang mampu 
menjawab anak tersebut dipersilahkan untuk mengambil snack terlebih dahulu, 
ustazah mengingatkan anak-anak untuk makan menggunakan tangan kanan. 
Setelah makan snack selesai anak-anak dipersilahkan untuk minum dan anak-anak 
di beri waktu bermain sebentar namun dan bagi anak yang piket diajari untuk 
menyapu sebagai pembelajaran supaya anak dapat belajar menyapu ketika di 
sekolah ataupun di rumah, sambil Ustazah Atun menyiapkan materi untuk 
selanjutnya. Materi selanjutnya yaitu kegiatan inti pada saat itu tema pembelajaran 
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adalah alat transportasi. Ustazah melakukan apresepsi tentang kapal kemudian 
menyuruh anak-anak untuk membuat origami kapal dan menggambar laut 
kemudian origami kapal tadi ditempel dan diwarnai.  
Setelah kegiatan inti selesai pada pukul 11.30 anak-anak melakukan sholat 
zuhur berjamaah diawasi oleh Ustazah Atun, sebelum sholat anak-anak berwudhu 
terlebih dahulu, setelah itu berbaris untuk membentuk barisan shof sholat. 
Kemudian beberapa anak yang piket bertugas untuk memimpin doa setelah 
wudhu. Selain itu anak laki-laki yang bertugas piket dipilih untuk melakukan 
azan, iqamad, dan imam, masing-masing anak saling berebut untuk bertugas 
namun Ustazah Atun tetap bertindak yang adil, setelah anak-anak melakukan 
tugasnya masing-masing barulah dimulai sholat dengan dipimpin oleh imam 
bacaan sholat dibaca dengan bersuara dan secara bersama-sama, setelah sholat 
selesai anak-anak melanjukan untuk berzikir yang dipimpin oleh imam dan masih 
sedikit dibantu oleh ustazah.  
Setelah sholat Zuhur selesai pada pukul 12.00 adalah jadwalnya untuk 
makan siang. Ustazah memanggil semua anak-anak yang piket tadi untuk 
membantu mengambil makanan di dapur, setelah makanan sudah siap semua di 
kelas Ustazah Titin kemudian membentuk anak-anak menjadi persegi panjang 
setelah anak-anak tertib dipimpin doa sebelum makan beserta artinya, setelah itu 
Ustazah Titin memilih anak-anak yang tertib untuk mengambil buah sembari 
Ustazah mengambilkan nasi dan lauk untuk anak-anak. Setelah jam makan selesai 
annak-anak disuruh untuk ganti pakaian dan mempersiapkan diri untuk tidur 
siang. Anak-anak pulang pukul 15.00. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 02 
Hari/Tanggal : Kamis / 11 April 2019 
Pukul  :  07.30-12.00 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
Topik  : Observasi Pembelajaran Bercerita 
 
Hari kamis, 11 April 2019 adalah hari kedua saya melakukan observasi di 
TK IT Salsabila Nogosari. Saya langsung masuk ke ruang kelas B2 dan berjabat 
tangan dengan Ustazah Titin dan Ustazah Atun yang sudah ada di dalam kelas, 
saya mulai observasi mulai dari anak-anak masuk kelas sampai dengan anak-anak 
makan siang, Pada observasi kedua ini saya tidak mengamati sampai sore hanya 
sampai pukul 12.00. Sebelum bel masuk seperti hari pertama saya observasi anak-
anak membaca Isem dan Qiroati. Saya membantu ustazah untuk menyimak anak-
anak tersebut, setelah bel masuk diadakan gerakan untuk mengembangkan 
motorik anak berupa senam di luar kelas kurang lebih 15 menit yang dipimpin 
oleh Ustazah Atun. Setelah senam selesai anak-anak masuk dan dipersilahkan 
untuk minum dan istirahat sejenak. 
Pada pukul 08.15 setelah selesai beristirahat seperti yang saya lihat pada 
observari hari pertama Ustazah Titin mengajak anak-anak untuk membentuk 
lingkaran dan ketika anak-anak sudah tertib Ustazah Titin membuka kelas dengan 
salam dan nyanyian, cek semangat, serta sapa salsabila, setelah selesai dilanjutkan 
dengan membaca doa sebelum belajar, alfatihah, doa pembuka hati, hafalan doa, 
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surat, dan hadits-hadist beserta artinya. Setelah kegiatan pembukaan selesai 
Ustazah Titin mempersiapkan diri dan menyiapkan materi dan alat untuk 
bercerita, karena hari kamis adalah jadwal kedua untuk melakukan kegiatan 
bercerita.  
Pada saat itu Ustazah Titin bercerita dengan buku cerita bergambar. 
Sebelum memulai bercerita seperti yang peneliti lihat pada observasi yang 
pertama sebelum cerita dimulai ustazah Titin mengkondisikan anak-anak supaya 
tertib dengan mengajak anak-anak duduk melingkar, dan anak yang ramai duduk 
didekat ustazah supaya tidak mengganggu temannya dan supaya bisa konsentrasi. 
Setelah anak-anak sudah tertib baru ustazah Titin memberikan peraturan-
peraturan selama kegiatan bercerita berlangsung, ketika ada anak yang 
melanggarnya akan diberikan sanksi setelah kegiatan bercerita, sanksinya yaitu 
anak disuruh beristigfar karena tidak tertib. Setelah anak sudah tertib, sudah ada 
peraturan yang dibuat dan disepakati dengan ank-anak dan Ustazah, sebelum 
Ustazah ustazah Titin bercerita ustazah memperlihatkan apa yang dibawanya, 
kemudian anak-anak menjawab bahwa yang dibawa oleh ustazah adalah buku 
cerita, kisah nabi, setelah itu Ustazah baru memulai untuk bercerita.  
Cerita yang diceritakan oleh Ustazah Titin pada saat itu adalah tentang 
kisah nabi Sulaiman yang berjudul “Meminta Maaf Jika Bersalah” cerita ini 
menceritakan tentang Nabi Sulaiman yang diberikan kelebihan oleh Allah SWT 
yaitu dapat berbicara dengan binatang, pada saat itu nabi Sulaiman sedang 
berbaring tiba-tiba ada semut berjalan didada Nabi Sulaiman, kemudian Nabi 
Sulaiman mengambil lalu melempar semut itu sampai terjatuh, semut itu 
kesakitan dan marah kepada Nabi sulaiman, dan semut itu berkata bahwa barang 
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siapa yang menyakiti sesama makhluk ciptaan Allah maka akan dibalas dihari 
akhir nanti, Nabi Sulaiman sadar dan kemudian meminta maaf kepada semut 
namun semut akan memaafkan Nabi Sulaiman dengan meminta 3 syarat yang 
pertama jangan menolak orang yang meminta kepada mu, kedua jangan tertawa 
berlebih-lebihan, dan ketiga setinggi apapun kedudukan mu tetaplah menolong 
orang yang membutuhkan pertolongan mu. Nabi Sulaiman menyanggupi 
persyaratan semut sehingga semut mau memanfaatkan kesalahan Nabi Sulaiman. 
Setelah bercerita selesai Ustazah memberikan evaluasi dari pesan-pesan yang ada 
di cerita tadi bahwa kita harus menyanyangi semua makhluk ciptaan Allah SWT, 
harus berbuat baik, selalu meminta maaf jika kita bersalah, saling tolong 
menolong terhadap sesama dengan begitu kita akan mendapat pahala dan ridho 
dari Allah swt.  
Setelah kegiatan bercerita selesai didapat bahwasannya dalam proses 
evaluasi ataupun penilaian ustazah selalu melihat dan memperhatikan tumbuh 
kembang siswanya, seperti pemahaman, pengetahuan, perilaku, kegiatan 
beribadah, kegiatan sosial anak-anak. setelah itu dilanjutkan untuk istirahat makan 
snack, seperti biasa anak-anak mencuci tangan dan kembali membentuk lingkaran. 
Setelah itu berdoa sebelum makan, dan melafalkan hadits makan, selanjutnya 
ustazah mengadakan evaluasi kembali kepada anak-anak tentang pesan-pesan dari 
cerita tadi, untuk anak yang bisa menjawab maka anak akan dipersilahkan untuk 
mengambil snack terlebih dahulu. Setelah makan snack selesai masuk pada 
kegiatan inti tema sudah ganti yaitu alam semesta, kegiatan pada tema ini 
membahas tentang matahari. 
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Kemudian pada pukul 11.30 anak-anak mengambil air wudhu dan bersiap-
siap untuk sholat zuhur berjamaah, seperti biasa pembagian tugas sholat yang 
melakukan adalah yang berjadwal piket. Setelah semua sudah siap dimulai untuk 
sholat zuhur berjamaah, peneliti membantu  untuk mengkondisikan anak supaya 
tertib. Setelah sholat zuhur selesai anak-anak berdoa dan berzikir bersama-sama 
dengan dibantu Ustazah Atun. Setelah sholat selesai waktunya anak-anak untuk 
makan siang. Setelah makan siang selesai kemudian peneliti minta izin untuk 
pulang. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 03 
Hari/Tanggal : Senin / 15 April 2019 
Pukul  :  07.30-12.00 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
Topik  : Observasi Pembelajaran Bercerita 
 
Hari senin, 15 April 2019 merupakan hari ketiga saya melakukan 
observasi di TK IT Salsabila Nogosari. Seperti biasa saya kesana pukul 07.30 dan 
pulang pukul 12.00 saya melakukan observasi tidak sampai sore hanya sampai 
setelah anak-anak makan. Seperti biasa sebelum bel masuk anak-anak membaca 
iqro dan isem, saya membantu menyimak anak-anak membaca, setelah bel 
berbunyi ustazah Atun mengajak anak-anak untuk jalan-jalan menyusuri daerah 
persawahan yang udaranya sangat segar saya membantu ustazah Atun untuk 
mengkondisikan anak-anak. Anak-anak sangat senang waktu diajak jalan-jalan 
banyak anak yang sering bertanya kepada ustazah hal-hal apa saja yang 
dilihatnya. Jalan-jalan kurang lebih 15 menit telah selesai kemudian anak-anak 
kembali ke kelas dipersilahkan untuk minum dan duduk melingkar bersiap-siap 
untuk berdoa. 
 Kegiatan berdoa diawali dengan salam hangat yang penuh ceria, menyapa 
kabar anak-anak, menanya perasaan anak-anak, cek semangat pagi, sapa salsabila, 
kemudian dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar, Al-fatihah, doa 
pembuka hati, hafalan doa, surat, dan hadits-hadist beserta artinya, serta 
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senandung Al-Qur’an juga diajarkan kepada anak-anak beserta artinya. Setelah 
anak-anak selesai berdoa, ustazah mempersilahkan bagi anak-anak yang haus 
untuk minum sebelum kegiatan bercerita dimulai. 
Seperti hari-hari sebelumnya hari ini adalah jadwal untuk dilakukan 
kegiatan bercerita, pada saat itu ustazah bercerita tanpa alat peraga sehingga 
ustazah mengarang cerita dan menggunakan gerak tubuh, dan ekspresi mimik 
wajah. Ustazah Titin mengkondisikan anak kembali supaya tertib untuk 
mendengarkan cerita, sebelum cerita dimulai seperti biasa ustazah Titin mengajak 
anak-anak untuk membuat peraturan pada saat kegiatan bercerita berlangsung 
yang disepakati oleh anak. Setelah anak-anak tenang dan siap untuk 
mendengarkan cerita, ustazah Titin mulai untuk bercerita, Ustazah Titin bercerita 
tentang “Belajar Membuang Sampah”. Karena ini adalah musim hujan Ustazah 
ingin mengajarkan kepada anak-anak akibat membuang sampah sembarangan, isi 
ceritanya yaitu pada pagi hari ada seorang anak makan es krim namun plastik es 
krimnya dibuang begitu saja di jalanan, pada saat sore hari hujan turun sangat 
lebat, dan tanpa disadari air tinggi dan masuk kedalam rumah, setelah diperiksa 
ternyata air-air tersebut tidak bisa mengalir dengan lancar ke sungai karena 
selokan tertutup dengan sampah, pesan-pesan dari cerita tersebut yaitu mari 
biasakan untuk membuang sampah pada tempatnya supaya tidak terjadi banjir, 
sehingga taman, rumah, sekolah akan terlihat bersih dan indah. 
Setelah kegiatan bercerita yaitu istirahat anak-anak makan snack, setelah 
makan snack selesai anak-anak diberikan waktu untuk bermain sebentar, 
kemudian ustazah menyiapkan materi inti dengan tema yang masih sama yaitu 
alam semesta. Setelah kegiatan pembelajaran inti selesai anak-anak menyiapkan 
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diri untuk sholat, seperti biasa tugas pemimpin sholat atau imam dipimpin oleh 
anak-anak yang piket pada hari itu, dan peneliti membantu ustazah Atun untuk 
mengkondisikan anak-anak untuk sholat zuhur berjamaah, setelah anak-anak 
selesai sholat kemudian berzikir dan beristigfar dan berdoa bersama-sama. Setelah 
sholat zuhur selesai adalah jadwal untuk maka siang, anak-anak pergi untuk cuci 
tangan dan siap untuk makan bersama-sama. Peraturan sebelum makan siang 
sama seperti hari-hari sebelumnyaa dan setelah makan anak-anak ganti baju 
mempersiapkan matras dan bantal untuk tidur siang sampai mereka dijemput oleh 
orang tuanya. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 04 
Hari/Tanggal : Kamis / 18 April 2019 
Pukul  : 07.30-12.00 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
Topik  : Observasi Pembelajaran Bercerita 
 
Hari ini adalah hari keempat saya melakukan observasi di TK IT Salsabila 
Nogosari. Seperti yang peneliti lihat pada hari-hari sebelumnya kegiatan anak-
anak yaitu dimulai dari motorik pagi, setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan 
berdoa yang dipimpin oleh ustazah Atun, karena pada hari ini ustazah Titin 
sedang izin saya membantu ustazah Atun untuk mengatur anak-anak supaya tertib 
baru berdoa akan dimulai, Ustazah Atun membuka dengan salam hangat yang 
penuh ceria, menyapa kabar anak-anak, menanya perasaan anak-anak, mencoba 
cek semangat anak-anak, menyapa dengan sapa salsabila, kemudian dilanjutkan 
dengan membaca doa sebelum belajar, kemudian alfatihah, doa pembuka hati, 
hafalan doa, surat, dan hadits-hadist beserta artinya, serta senandung Al-qur’an 
juga diajarkan kepada anak-anak beserta artinya. Setelah anak-anak selesai 
berdoa, ustazah mempersilahkan bagi anak-anak yang haus untuk minum sebelum 
kegiatan bercerita dimulai. 
Kemudian Ustazah Atun menyiapkan materi dan alat yang digunakan 
untuk bercerita, setelah selesai Ustazah Atun mengkondisikan anak kembali 
supaya tertib untuk mendengarkan cerita, sebelum cerita dimulai Ustazah Atun 
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mengajak anak-anak untuk membuat peraturan sebelum kegiatan bercerita 
berlangsung, ketika ada anak yang melanggarnya maka akan diberikan sanksi oleh 
Ustazah, atau akan menggantikan ustazah bercerita. Setelah anak-anak tenang dan 
siap untuk mendengarkan cerita, ustazah Atun bercerita dengan menggunakan 
Boneka tangan dan Ustazah Atun bercerita tentang “Aku Bisa Wudhu dan 
Sholat”. Sebelum cerita dimulai Ustazah Atun memperlihatkan apa yang 
dibawanya kemudian memasangkan boneka tersebut ketangannya, dan mulai 
untuk mengenalkan tokoh-tokohnya yaitu Ayah, Ibu, Adit dan Pusi. Setelah itu 
ustazah Atun mulai untuk bercerita dengan menggerakkan boneka yang dipakai 
ditangannya dan mengolah suara yang berbeda-beda dari tokoh-tokoh tersebut 
supaya anak-anak lebih tertarik untuk mendengarkan. 
Isi dari cerita itu adalah Adit diajak sholat subuh berjamaah dengan orang 
tuanya, tetapi Adit masih ngantuk, kemudian ibu Adit mengajak dengan cara lain 
yaitu mengajaknya untuk jalan-jalan, Adit langsung bergegas, ibu Adit 
menyarankan untuk berwudhu terlebih dahulu, Adit mengambil air wudhu dengan 
urutan wudhu yaitu, membasuh kedua telapak tangan, berkumur, membasuh 
hidung, membasuh muka, membasuh tangan sampai siku, membasuh rambut dan 
telinga, terakhir membasuh kaki, setelah Adit selesai wudhu ayah mengajak Adit 
untuk sholat subuh berjamaah dahulu, Adit pun meniru gerakan mulut ayah, mulai 
dari takbir hingga salam. Namun sewaktu sholat Adit berbicara dengan kucingnya 
kemudian setelah selesai sholat ibu menasihati Adit kalau sedang sholat tidak 
boleh berbicara karena sholat itu sedang berdoa kepada Allah jadi harus diam dan 
tenang, Adit mulai mengerti, dan Adit sudah bisa sholat dengan benar. 
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Setelah kegiatan bercerita selesai Ustazah memberikan evaluasi dari 
pesan-pesan yang dapat diambil dari cerita tersebut yaitu tata cara wudhu, tata 
cara sholat, karena waktu sholat yang ada di dalam cerita tadi Adit berbicara 
dengan pusi, sehingga dapat disaring dan ditekankan kepada anak-anak bahwa 
ketika sholat kita tidak boleh berbicara, karena kita sedang berdoa kepada Allah 
jadi harus diam, selain itu sebagai orang muslim berjilbab dan berpeci sholat itu 
adalah wajib dilakukan sebanyak 5 kali dalam sehari, yaitu subuh zuhur azhar, 
maghrib, dan isya. 
Setelah bercerita selesai waktunya anak-anak makan snack, anak-anak 
bergegas mencuci tangan dan duduk kembali membentuk lingkaran kemudian 
Ustazah Atun seperti biasa memimpin doa sebelum makan, dan hadist makan. 
kemudian setelah makan snack ustazah menyiapkan materi inti dengan tema yang 
masih sama yaitu alam semesta. Setelah kegiatan pembelajaran inti selesai anak-
anak menyiapkan diri untuk sholat. Seperti biasa setelah sholat adalah makan 
siang dan setelah itu anak-anak mempersiapkan diri untuk tidur siang, anak-anak 
pulang sampai mereka dijemput oleh orang tuanya pada pukul 15.00. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 05 
Hari/Tanggal : Senin / 22 April 2019 
Pukul  : 07.30-14.30 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
Topik  : Observasi Pembelajaran Bercerita 
 
Hari ini adalah hari kelima saya observasi di TK IT Salsabila Nogosari.  
Seperti biasa kegiatan anak-anak yaitu dimulai dari motorik pagi, Kegiatan berdoa 
diawali dengan ustazah Titin mengatur anak-anak supaya tertib baru berdoa akan 
dimulai, Ustazah Titin membuka kelas dengan salam hangat yang penuh ceria, 
menyapa kabar anak, menanya perasaan anak, cek semangat, sapa salsabila, 
kemudian dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar, alfatihah, doa 
pembuka hati, hafalan doa, surat, dan hadits-hadist beserta artinya, serta 
senandung Al-Qur’an juga diajarkan kepada anak-anak beserta artinya. Setelah 
anak-anak selesai berdoa, ustazah Titin mempersilahkan bagi anak-anak yang 
haus untuk minum sebelum kegiatan bercerita dimulai. 
Seperti hari-hari sebelumnya sebelum bercerita ustazah Titin 
mempersiapkan materi dan alat yang digunakan untuk bercerita bercerita, setelah 
menyiapkan selesai Ustazah Titin mengkondisikan anak kembali supaya tertib 
untuk mendengarkan cerita, sebelum cerita dimulai seperti biasa ustazah Titin 
mengajak anak-anak untuk membuat peraturan sebelum bercerita berlangsung, 
dengan catatan ketika ada anak yang melanggarnya maka akan diberikan sanksi 
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oleh Ustazah, atau akan menggantikan ustazah untuk bercerita. Setelah anak-anak 
tenang dan siap untuk mendengarkan cerita, ustazah Titin bercerita dengan 
menggunakan buku cerita Ustazah Titin bercerita tentang “Kisah Aisyah” yaitu 
istri Nabi Muhammad Aisyah adalah wanita yang cerdas serta memiliki sifat-sifat 
yang mulia, seperti sabar, lemah lembut, dan tidak marah-marah. 
Setelah bercerita selesai waktunya anak-anak makan snack, anak-anak 
bergegas mencuci tangan den duduk kembali membentuk lingkaran kemudian 
Ustazah Titin seperti biasa memimpin doa sebelum makan, dan hadist makan, 
setelah itu diadakan evaluasi setelah cerita apabila ada anak yang mampu 
menjawabnya maka dipersilahkan untuk mengambil snack terlebih dahulu. 
Ustazah memberikan pertanyaan seputar isi dari cerita kisah Aisyah tersebut, 
tentang siapa Aisyah, dan sifat-sifat apa saja yang dimiliki oleh Aisyah seperti tadi 
dalam cerita Aisyah memiliki sifat yang sabar, lemah lembut dan tidak marah-
marah. Dengan itu anak-anak akan lebih mengingat isi dari cerita tersebut, selain 
itu memberikan evaluasi pada saat makan snack ini mampu melatih sikap anak-
anak yaitu sikap sabar, marah dan antri. 
Materi selanjutnya setelah bercerita yaitu kegiatan inti pada saat itu tema 
pembelajaran adalah alat transportasi. Beberapa kegiatan dikerjakan oleh anak 
pada saat itu anak-anak sedang mewarnai pesawat, dan menyusun bentuk pesawat. 
Setelah kegiatan selesai pada pukul 11.30 seperti biasa anak-anak melakukan 
sholat zuhur berjamaah. Setelah sholat Zuhur selesai pada pukul 12.00 adalah 
jadwal untuk makan siang. Setelah jam makan selesai anak-anak ganti pakaian 
dan mempersiapkan diri untuk tidur siang. Anak-anak mengambil matras dan 
bantal untuk alas tidurnya. Kemudian ustazah memberikan pengantar berupa 
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cerita sebelum anak-anak tertidur, Ustazah menceritakan sebuah dongeng yang 
berjudul “Gajah yang Baik Hati” kurang lebih 20 menit ustazah bercerita dan 
mengawasi anak-anak yang belum tidur, cerita tersebut berisi Gajah yang berbaik 
hati menolong hewan-hewan lain di hutan, seperti gajah yang menolong seekor 
harimau yang tertimpa pohon, dan gajah yang menolong kancil dari kolam yang 
cukup dalam. Dengan pesan-pesan itu ustazah menyelipkan pesan kepada anak-
anak bahwa kita hidup harus saling tolong menolong, dan selalu berbuat baik 
kepada sesama. 
Setelah beberapa saat anak-anak sudah mulai tertidur walaupun masih ada 
beberapa anak yang sulit untuk tidur, anak yang sulit tidur kemudian didekati oleh 
ustazah dan kemudian diusap kepalanya supaya tertidur, setelah semua anak 
tertidur saya bercakap-cakap sebentar dengan ustazah dan setelah itu saya pulang 
pukul 14.30.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 06 
Hari/Tanggal : Kamis / 25 April 2019 
Pukul  : 07.30-12.00 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
Topik  : Observasi Pembelajaran Bercerita 
 
Hari ini adalah hari keenam peneliti melakukan observasi di TK IT 
Salsabila Nogosari. Seperti biasa pembelajaran dibuka dengan kegiatan motorik 
dan doa, Kegiatan berdoa diawali dengan ustazah Titin mengatur anak-anak 
supaya tertib baru berdoa akan dimulai, Ustazah Titin membuka dengan salam 
hangat yang penuh ceria, menyapa kabar anak, menanya perasaan anak, cek 
semangat, sapa salsabila, kemudian dilanjutkan dengan membaca doa sebelum 
belajar, alfatihah, doa pembuka hati, hafalan doa, surat, dan hadits-hadist beserta 
artinya, serta senandung Al-Qur’an juga diajarkan kepada anak-anak beserta 
artinya. Setelah anak-anak selesai berdoa, ustazah mempersilahkan bagi anak-
anak yang haus untuk minum sebelum kegiatan bercerita dimulai. 
Seperti hari-hari sebelumnya hari ini adalah jadwal untuk dilakukan 
kegiatan bercerita, seperti biasa ustazah Titin mempersiapkan materi dan alat yang 
digunakan untuk bercerita, setelah persiapan selesai Ustazah Titin 
mengkondisikan anak kembali supaya tertib untuk mendengarkan cerita, sebelum 
cerita dimulai seperti biasa ustazah Titin mengajak anak-anak untuk membentuk 
lingkaran dan kemudian mengajak anak-anak untuk membuat peraturan pada saat 
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kegiatan bercerita berlangsung, setelah semua peraturan telah disepakati bersama 
dan setelah anak-anak tenang siap untuk mendengarkan cerita, karena sebentar 
lagi bulan Ramadhan tiba, Ustazah Titin bercerita dengan mengambil judul “Aku 
Belajar Puasa”.  
Cerita itu diperankan oleh Lala dan Ibunya, usia Lala masih kecil Lala 
ingin belajar berpuasa setengah hari, dan tiba-tiba Lala lapar dan minta izin 
kepada ibu untuk makan, ibu membolehkannya namun sebelum makan Ibu 
mengajak Lala untuk sholat Zuhur dahulu. Pada waktu sholat zuhur Lala sujudnya 
lama sekali, setelah dibangunkan oleh ibu ternyata Lala tidur. Kemudian Lala 
dipindahkan ke kasur oleh ibunya sehingga Lala belum jadi berbuka puasa. 
Setelah beberapa jam Lala tidur terdengar adzan Azhar Lala meminta ijin ibu 
untuk makan, namun ibu menasihatinya, sebentar lagi ya nak sudah mau berbuka 
puasa, ibu meminta Lala untuk membantunya masak. Lala dengan asyiknya 
membantu ibu masak. Dan tidak lama kemudian Adzan maghrib telah terdengar, 
Ibu mengajak Lala untuk bergegas berbuka puasa. Tadinya Lala yang ingin 
berpuasa setengah hari ternyata bisa seharian penuh. 
Setelah kegiatan bercerita selesai Ustazah memberikan evaluasi dari 
pesan-pesan yang ada di cerita tadi bahwa puasa itu wajib, puasa yaitu menahan 
diri dari makan, minum, marah, puasa juga merupakan ibadah dan masuk dalam 
rukun islam yang ke 4, mulai dari yang pertama yaitu Syahadat, Sholat, zakat, 
puasa dan haji. Puasa itu menyenangkan dan jika tidak kuat untuk berpuasa full 
sehari boleh belajar berpuasa setengah hari, namun jika nanti sudah kuat harus 
dilanjutkan sampai sehari penuh. 
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Lampiran 3 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : 07 
Judul   : Wawancara Guru Kelas B1 (Ust Titin) 
Hari  : Senin 
Tanggal : 08 April 2019 
Pukul  : 08.00-09.00 
Tempat : Kelas TK B1 (Umar bin Khotob) 
 
Peneliti :   Assalamu’alaikum Ust. 
Ust. Titin :   Waalaikumsallam, bagaimana mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti :   Begini ust saya mau wawancara mengenai penerapan metode 
bercerita disini, boleh tidak ya ust? 
Ust. Titin :   Iya mbak boleh mau tanya apa mbak silahkan. 
Peneliti :   Menurut Ust bagaimana perkembangan nilai agama moral anak 
anak di TK IT Salsabila?  
Ust. Titin :  Awal mula masuk ke sini perkembangan nilai agama moral anak 
sangat bervariasi mbak, karene mereka berlatar belakang dari 
pola pendidikan dari keluarga dan lingkungan yang berbeda-
beda serta karakter anak masing-masing ada yang sudah baik 
namun ada yang masih kurang, untuk anak yang sudah memiliki 
nilai agama moral yang baik kami tetap harus menstimulus serta 
mengawasi anak-anak, namun untuk anak yang perkembangan 
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nilai agama moralnya masih kurang itu menjadi PR kita sebagai 
pendidik untuk bisa mengembangkan bahkan untuk 
mengoptimalkan perkembangan nilai agama moral anak-anak 
tersebut. Dan kini perkembangan nilai agama moral anak-anak 
sudah berkembang sangat baik mbak seperti sopan santun, 
tolong menolong, sikap jujur, mau berbagi dengan teman, 
sholat, berdoa dll.  
Peneliti : Menurut Ust apakah dengan metode bercerita dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
Ust. Titin :   Sangat bisa mbak, karena ketika kami mulai menerapkan cerita 
anak-anak sangat antusias sekali mbak, mereka sangat senang 
dan akhirnya kita mencari dan memilah cerita-cerita yang 
sederhana yang tentunya mendidik dan mudah dipahami oleh 
anak. Karena melalui bercerita kita akan lebih mudah menyerap 
pesan-pesan yang ada didalamnya sehingga dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak-anak, seperti sikap 
jujur, sabar, tidak marah-marah, tolong menolong, meminta 
maaf dengan mengajarkan pesan dan sifat-sifat yang baik itu 
dengan mudah dapat diterima dan dicontoh oleh anak. 
Peneliti :  Mengapa menggunakan metode bercerita dalam mengembangkan 
nilai agama moral kepada anak-anak? 
Ust. Titin :   Karena anak-anak sangat tertarik dan menyukai cerita mbak, jadi 
dengan begitu kita mampu menyelipkan pesan-pesan agama dan 
moral untuk mengembangkan nilai agama moral anak, selain itu 
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dengan menggunakan cerita anak-anak juga lebih mudah 
memahaminya. 
Peneliti :   Apa tujuan mengembangkan nilai agama moral anak? 
Ust. Titin : Begini ya mbak karena perkembangan nilai agama moral itu 
merupakan aspek yang sangat penting sekali untuk kita 
kembangkan dan aspek NAM tersebut juga berkaitan dengan 
akhlak tingkah laku dan pengetahuan tentang agama. Jadi tujuan 
kami mengembangkan nilai agama moral supaya anak memiliki 
bekal karakter yang kuat, pondasi agama yang kuat untuk 
menciptakan generasi selanjutnya untuk memimpin Negara 
supaya lebih baik. 
Peneliti :    Berapa kali ya Ust cerita ini diterapkan dalam satu minggu? 
Ust. Titin :   Sebenarnya setiap hari mbak menjelang anak tidur, karena disini 
kan full day jadi diterapkan bercerita itu sebelum anak-anak 
tidur, karena manfaat cerita itu sangat banyak mbak untuk anak-
anak namun itu tidak diterapkan full dalam satu minggu. Kalau 
cerita dalam pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali mbak, 
pada hari senin dan kamis. 
Peneliti : Jenis cerita apa saja yang biasannya digunakan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
Ust. Titin :  Banyak mbak cerita-cerita yang kita gunakan, ada cerita-cerita 
nabi, cerita tentang binatang, dongeng, cerita tentang tokoh 
seseorang dan kadang kita juga membuat cerita sendiri mbak 
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yang terpenting dapat dipahami dan megandung pesan-pesan 
yang baik untuk dicontoh anak. 
Peneliti : Alat/media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 
bercerita? 
Ust. Titin :  Dengan buku cerita, cerita bergambar, boneka tangan mbak anak-
anak sangat suka, namun terkadang saya tidak membawa apa-
apa hanya mengandalkan gesture tubuh dan bercerita secara 
ekspresif untuk menarik anak-anak agar tetap fokus dan mau 
mendengarkan cerita. 
Peneliti : Bagaimana persiapan dan langkah-langkah pelaksanaan bercerita 
dalam  pengembangan nilai agama moral? 
Ust. Titin :  Untuk persiapannya kita menyusunnya pada saat rapat dari 
jadwal program tahunan, kemudian turun di program semester, 
turun lagi program mingguan dan program harian, untuk 
bercerita sudah dijadwalkan yang membuat guru kelas masing-
masing supaya lebih paham. Sedangkan langkah-langkah 
bercerita dilakukan pada pukul 09.00 - 09.20 mbak ada tiga 
tahap yaitu pembukaan, inti dan penutup. Untuk kegiatan awal 
yaitu kegiatan pembuka dibuka dengan salam, dan nyanyian 
untuk mengecek konsentrasi anak setelah kegiatan pembukaan 
selesai seperti berdoa, hafalan-hafalan surat pendek dan ngaji. 
Setelah itu anak-anak dibentuk lingkaran didekatkan dengan 
ustazah supaya anak-anak bisa fokus melihat dan mendengarkan 
ustazah cerita, setelah anak-anak sudah terkondisi ada perjanjian 
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sebelum cerita dimulai, kemudian cerita bisa dimulai, bercerita 
harus ekspresif agar anak-anak tertarik, bercerita tidak harus 
panjang lebar cukup 10-20 menit karena ketika kelamaan anak-
anak akan bosan mbak, jadi bagaimana ustazah mengemas cerita 
dengan bahasa yang sederhana, waktu yang singkat sehingga  
mudah di mengerti oleh anak-anak. Setelah bercerita dimulai 
dari awal hingga akhir, ustazah menyelipkan pertanyaan-
pertanyaan ditengah-tengah cerita, supaya ustazah mengetahui 
anak-anak mendengarkan atau tidak, serta dapat memahami atau 
tidak. Ketika anak tidak memahami nanti diulang kembali 
pesan-pesan moralnya dan dievalusi lagi pada saat bercerita 
selesai ataupun pada saat jam makan snack. 
Peneliti :  Bagaimana cara Ust untuk mengevaluasi perkembangan anak 
setelah mendengarkan cerita tersebut? 
Ust. Titin :  Itu tadi mbak evaluasi dilakukan dua kali pada saat selesai 
bercerita dan pada saat makan snack, jadi kita mengevaluasinya 
pada saat itu, dengan cara memberikan pertanyaan seputar cerita 
tadi, jika anak mampu menjawab pertanyaan anak tersebut boleh 
mengambil snack duluan, itu dapat mengajarkan anak untuk 
antri, sabar dan tidak berebut. Dalam proses evaluasi ustazah 
perlu mencatat dari hasil proses kegiatan yang telah dilakukan 
ketika anak didik selesai mengikuti kegiatan belajar. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan nilai 
agama moral anak-anak selama mereka belajar di sekolah. 
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Peneliti :   Bagaimana dampak atau hasil penerapan metode cerita tersebut? 
Ust. Titin :  Dampaknya sangat baik mbak, hikmah-hikmah yang ada di cerita 
dapat disampaikan kepada anak, anak juga dapat memahaminya 
serta sudah bisa untuk mencontohnya, seperti anak-anak harus 
sabar, bersikap jujur, tidak marah-marah, makan sambil duduk 
dan dengan tangan kanan, sudah mampu mengingatkan teman 
dan ustazahnya ketika waktu sholat perkembangan nilai agama 
moralnya sudah berkembang sangat baik 
Peneliti : Adakah kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode 
tersebut? 
Ust. Titin :  Kendalanya pada saat menyiapkan cerita mbak karena sebelum 
bercerita ustazah harus mengerti terlebih dahulu isi dari cerita 
yang ingin disampaikan, jadi ketika ustazah sudah paham untuk 
menyampaikan ke anak itu akan lebih mudah diterima oleh 
anak. Selain itu adanya anak-anak yang asyik cerita sendiri 
padahal diawal tadi sudah ada perjanjian tetapi masih ada anak 
yang seperti itu, namun ustazah tetap menasihatinya dengan 
baik, supaya anak tersebut tidak mengulanginya lagi. 
Peneliti : Alhamdulillah sudah selesai ust terimakasih ya ust atas waktunya. 
Ust. Titin : Sama-sama mbak senang malahan bisa membantu, nanti kalau 
masih ada yang kurang watshapp aja ya mb. 
Peneliti : Nggih ust terimakasih banyak ya ust 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : 08 
Judul   : Wawancara Wali Kelas B1 (Ust Atun) 
Hari  : Senin 
Tanggal  : 11 April 2019 
Pukul   : 13.00-13.30 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
 
Peneliti :   Assalamu’alaikum Ust. 
Ust. Atun :   Waalaikumsallam mbak. 
Peneliti :   Mohon maaf ya Ust sebelumnya sudah mengganggu waktunya. 
Ust. Atun :   Tidak mbak kebetulan ini saya sudah longgar. Bagaimana mbak? 
Peneliti :   Begini ust saya mau tanya mengenai penerapan metode bercerita 
untuk mengembangkan nilai agama moral anak-anak disini, 
boleh tidak ya Ust? 
Ust. Atun :   Iyaa mbak silahkan. 
Peneliti : Menurut Ustazah bagaimana perkembangan nilai agama moral 
anak anak di TK IT Salsabila?  
Ust. Atun :  Sudah sangat bagus mbak, anak-anaknya nurut dan sudah mampu 
membedakan anatara perbuatan baik dan perbuatan yang buruk.  
Peneliti :  Menurut Ust apakah metode bercerita dapat digunakan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
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Ust. Atun : Bisa mbak dengan bercerita itu kita menekankan sesuatu pesan-
pesan yang baik supaya yang tertanam difikiran anak itu tentang 
perbuatan-perbuatan yang baik. 
Peneliti :  Mengapa menggunakan metode bercerita dalam mengembangkan 
nilai agama moral anak ust? 
Ust. Atun : Anak-anak sangat suka mbak kalau diceritakan oleh ustazah 
mereka antusias untuk mendengarkan. 
Peneliti :   Apa tujuan mengembangkan nilai agama moral anak? 
Ust. Atun : Sebagai pendidik ya mbak tugas kita ya salah satunya 
membekalinya dengan pengetahuan tentang agama dan moral 
secara kuat mbak, karena apabila anak-anak itu pintar namun 
tidak dibekali dengan pengetahuan agama dan moral itu sama 
saja zonk mbak maka dari itu kita bekali dan kita bentuk dari 
kecil supaya memiliki perilaku yang lebih baik. 
Peneliti : Jenis cerita apa saja yang biasannya digunakan untuk 
mengembangkan nilai agama moral anak? 
Ust. Atun :  Itu mbak ada cerita-cerita tentang nabi, dongeng, hewan, dan  
tokoh-tokoh yang tentunya isi cerita memiliki pesan yang baik. 
Peneliti : Alat/media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 
bercerita? 
Ust. Atun :  Menggunakan buku, gambar dan boneka mbak. Untuk sekali 
bercerita kami hanya menggunakan salah satu media saja. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan bercerita dalam  
pengembangan nilai agama moral? 
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Ust. Atun :  Pertama mengajak anak untuk membuat lingkaran terkadang juga 
membentuk persegi panjang tergantung ustazahnya mau 
dibentuk bagaimana yang penting anak-anak bisa fokus untuk 
mendengarkan cerita, setelah itu membuat perjanjian-perjanjian 
sebelum bercerita, setelah anak-anak terkondisikan baru 
memulai untuk bercerita, bercerita berlangsung selama 10-20 
menit mbak, kadang juga diiringi dengan ice breaking atau lagu 
supaya anak tidak bosan. 
Peneliti : Bagaimana cara Ust untuk mengevaluasi perkembangan anak 
setelah mendengarkan cerita tersebut? 
Ust. Atun : Dengan melihat perilaku anak dalam kesehariannya mbak, setelah 
kegiatan bercerita anak akan mendapat pesan nilai agama moral 
yang baik seperti bersikap antri, tidak berebut hal terebut dapat 
kita amati kemudian di catat dalam penilaian mbak. 
Peneliti : Bagaimana dampak atau hasil penerapan metode cerita tersebut? 
Ust. Atun : Dampaknya baik mbak, karena cerita yang kami ceritakan selalu 
mengajarkan pesan-pesan yang baik.  
Peneliti : Adakah kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode 
tersebut? 
Ust. Atun : Jelas ada mbak, untuk kendalanya pada saat mengkondisikan anak 
sebelum bercerita dan mempertahankan konsentrasi anak, karena 
konsentrasi anak itu hanya sebentar sehingga harus mencari cara 
untuk mengembalikan konsentrasinya. 
Peneliti : Alhamdulillah Ust terimakasih ya ust untuk informasinya. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : 09 
Judul   : Wawancara Kepala Sekolah (Ust Puput) 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 28 Maret 2019 
Pukul   : 09.00-10.00 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti : Assalamualaikum Ust. 
Ust. Puput : Waalaikumsallam mbak, silahkan masuk. 
Peneliti : Nggih ust terimakasih. 
Ust. Puput : Bagaimana mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini Ust saya ingin bertanya sama Ust mengenai pembelajaran 
menggunakan bercerita disini Ust. 
Ust. Puput  : Iya mbak silahkan dimulai saja, soalnya nanti saya jam 11 ada      
   acara rapat kepala sekolah. 
Peneliti : Apakah benar ya Ust di TK IT Salsabila ini merapkan metode 
bercerita? 
Ust. Puput : Iya mbak benar kami menggunakan metode bercerita dalam  
  pembelajaran mulai dari TK A sampai TK B. 
Peneliti : Berapa ya Ust untuk jumlah siswa di TK IT Salsabila ini? 
Ust. Puput : Jumlah seluruh siswa berjumlah 89 siswa mbak, putra 45 siswa 
dan putri 44 siswa. semua siswa dibagi menjadi 4 kelas mbak 
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kelas A1 berjumlah 20 siswa, kelas A2 berjumlah 22 siswa, 
sedangkan kelas B1 berjumlah 24 siswa, dan kelas B2 berjumlah 
23 siswa. 
Peneliti : Apa benar Ust di TK IT Salsabila menerapkan metode bercerita 
untuk mengembangkan nilai agama moral anak usia dini? 
Ust. Puput  : Iya mbak itu adalah salah satu cara dari kami yang sangat 
  disukai oleh anak, selain itu dengan bercerita anak lebih mudah  
  menangkap pesan-pesan agama dan moral serta nasihat-nasihat   
  dari ustazah yang ada didalam cerita-cerita, selain itu anak juga  
  senang dan sangat antusias mendengarkan ceritanya mbak. 
Peneliti : Mengapa TK IT Salsabila menerapkan metode bercerita? 
Ust. Puput : Begini mbak karena yayasan kita adalah yayasan yang berbasis  
islami jadi yang harus kami optimalkan yaitu perkembangan nilai 
agama moral anak, selain pengetahuan agama perkembangan 
moral anak juga sangat penting untuk dikembangkan karena 
kedua itu saling berhubungan dan tidak bisa dipisahkan. Sehingga 
harapan kami dengan menerapkan metode bercerita tersebut dapat 
merubah pola pikir dan sifat anak dan bahkan dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak supaya menjadi lebih 
baik, karena dengan metode bercerita itu dapat menarik 
konsentrasi dan minat anak mbak, anak-anak sangat antusias 
sekali dalam mendengarkan cerita. Dengan itu ustazah dapat 
mudah untuk memberikan pesan-pesan agama dan moral yang 
baik. 
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Peneliti : Bagaimana persiapan dalam menerapkan dalam menerapkan 
metode bercerita Ust? 
Ust. Puput : Pertama kita kasih jadwal ke ustazah diawal tahun mbak, masing-
masing ustazah yang mengampu masing-masing kelas diberi 
pedoman PROTA, PROSEM, RPPM yang sudah disusun dari tim 
penyusun kurikulum TK IT Salsabila, baru nanti ustazah masing-
masing kelas membuat RPPH untuk kegiatan harian anak dan 
mengisi cerita apa yang ingin disampaikan, dan ustazah yang 
bertugas untuk bercerita harus membaca ceritanya terlebih 
dahulu, ustazah harus lebih tahu dan memahami dulu tentang isi 
cerita supaya ketika menyampaikan cerita anak-anak akan lebih 
mudah memahaminya, setelah itu menyiapkan alat peraga sebagai 
media untuk cerita karena anak-anak lebih tertarik jika ustazah 
membawa sesuatu pada saat bercerita. Setelah cerita selesai kami 
selalu mengadakan evaluasi setelah cerita selesai atau pada saat 
makan snack.  
Peneliti : Dalam satu minggu berapa kali di terapkan bercerita Ust? 
Ust. Puput : Setiap hari mbak sebelum anak tidur, dan 2 kali pada hari senin 
dan kamis saat pembelajaran berlangsung. 
Peneliti  : Media apa saja ust yang digunakan ustazah dalam bercerita? 
Ust. Puput   : Saya memfasilitasi ustazah-ustazah buku cerita, buku cerita  
   bergambar dan boneka mbak, kalau ceritanya ada cerita tentang  
   nabi, sahabat nabi, cerita binatang. 
Peneliti :  Alhamdulillah cukup ust, terimakasih ya ust untuk informasinya. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : 10 
Judul   : Wawancara Siswa 1 (Ilyas) 
Hari   : Kamis 
Tanggal  : 15 April 2019 
Pukul   : 10.00-10.15 
Tempat  : Ruang Kelas TK B1 (Umar bin Khotob) 
 
Peneliti : Dek, Ustazah boleh tanya tidak? 
Dek. Ilyas : Apa ust. 
Peneliti : Tadi sudah belajar apa saja dek? 
Dek. Ilyas : Banyak, ada menulis, mewarnai, membaca. 
Peneliti : Wahh hebat dek ilyas, O iya dek tadi Ustazah bercerita tidak? 
Dek. Ilyas : Iya Ust. 
Peneliti : Bercerita apa dek? 
Dek. Ilyas : Cerita tentang nabi. 
Peneliti : Senang tidak dek mendengarkan cerita dari ustazah? 
Dek. Ilyas : Senang ust. 
Peneliti : Ustazah kalau bercerita membawa apa aja dek? 
Dek. Ilyas : Bawa buku, kadang bawa boneka 
Peneliti : Ketika dalam cerita ada tokoh yang suka marah-marah dan ada 
sabar, jujur kamu lebih memilih mencontoh yang mana? Kenapa? 
Dek. Ilyas : Suka yang jujur. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : 11 
Judul   : Wawancara Siswa 2 (Athaya) 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 15 April 2019 
Pukul   : 11.30-12.00 
Tempat  : Ruang Kelas B1 (Umar bin Khotob) 
 
Peneliti : Halo dek Aya lagi ngapain? 
Dek. Athaya : Lagi bermain. 
Peneliti : Ustazah boleh tanya tidak? 
Dek. Athaya : Boleh. 
Peneliti : Tadi sudah belajar apa saja dek? 
Dek. Athaya : Ada menggambar, hafalan, membaca isem. 
Peneliti : Wahh Sipp bisa semua dek? O iya dek tadi Ustazah bercerita 
tidak? 
Dek. Athaya : Iya. 
Peneliti : Bercerita tentang apa dek? 
Dek. Athaya : Cerita tentang puasa. 
Peneliti : Dek Aya besok mau belajar puasa? 
Dek. Athaya : Mau biar dapat pahala. 
Peneliti : Wahh hebat dek Aya, O iya dek senang tidak mendengarkan 
cerita dari ustazah? 
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Dek. A thaya : Senang. 
Peneliti : Ustazah kalau bercerita membawa apa aja dek? 
Dek. Athaya : Bawa buku ada gambarnya. 
Peneliti : Ketika dalam cerita ada tokoh yang suka marah-marah dan ada 
sabar, jujur kamu lebih memilih mencontoh yang mana?  
Dek. Athaya : Yang sabar, tidak boleh marah.  
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Lampiran 4 
DOKUMENTASI FOTO-FOTO KEGIATAN 
 
 
 
 
Kegiatan Bercerita dengan Buku Cerita Bergambar 
 
 
 
 
Kegiatan Bercerita dengan Boneka Tangan 
  
 
 
 
 
Bercerita Tanpa Alat Peraga 
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  Kegiatan Menulis Isi Cerita   Kegiatan Sholat Zuhur Berjamaah 
 
 
 
 
 
Kegiatan Bercerita dengan Buku Cerita untuk Menidurkan Anak-Anak 
 
 
 
 
 
     Kegiatan Mengerjakan LKA             Kegiatan Makan Snack 
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   Anak-Anak Bermain Boneka Tangan Setelah Kegiatan Bercerita Selesai 
 
 
 
 
 
  Media Cerita Boneka Tangan                Media Buku Cerita Bergambar 
 
 
 
 
 
Koleksi Buku Cerita Bergambar     Siswa TK B1 TK IT Salsabila 
